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. ABSTRAK

ANALISIS EFISIENSI PENGGUNAAN MODAL KERJA PERUSAHAAN
Studi Kasus Pada PT Primissima di Medari Sleman Yogyakarta

Lvie Setyosari
Universitas Sanata Dharma
Yogvakarta
2003

Penulisan ini dilakukan dengan tujuan mengetahui: (1) perkembangan
modal kerja dari tahun 1996 sampai tahun 2000, (2) perkembangan tingkat
efisiensi penggunaan modal kerja PT Primissima Medari Sleman Yogyakarta.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah (1) Perkembangan modal
kerja tahun 1996 sampai 2000 yang dapat diketahui dengan membandingkan
laporan neraca dan membandingkan modal kerja, (2) Tingkat -efisiensi
penggunaan mocal kerja dapat diketahul dengan menghitung nilat trend
perputaran modal kerja dan menghitung tingkat perputaran frend unsur-unsur
modal kerja.

Dari hasil analisis diketahut sebagai berikut: selama tahun 1996 sampai
tahun 2000 penggunaan modal kerja mengalami perubahan
(penurunan/peningkatan). Adapun penurunannya pada tahun 1997 sebesar
Rp15.637.365.000, untuk tahun 1998 sebesar Rp10.444.110.000, untuk tahun
1999 sebesar Rp15.255.129.000, untuk tahun 2000 sebesar Rp25.458.584.000
mengalami  peningkatan. Analisis data tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan modal kerja dari tahun 1996 sampai 1999 menurun, sedangkan
pada tahun 2000 mengalami peningkatan. Dari analisis efisiensi penggunaan
modal kerja dari tahun 1996-2000 menunjukkan frend yang bernilai positif

sebesar 1,3, yang berarti penggunaan modal kerja selama 5 tahun semakin
efisien.
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- ABSTRACT

An Analisis of Efficiency In The Use of Working Capital Firm
Case Study On PT Primissima Medari Sleman Yogyakarta

Evie Setyosari
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

The objective of research were to know: (1) The development of the use of
working capital in 1996-2000, (2) The level of efficiency ol the use ol working
capital at Primissima Medari Sleman Yogyakarta.

The research collected the data using some methods, such as: Interview,
observation, and documentation. The data analvsis were (1) Tne development of
the use of working capital 1996-2000 was known by comparing the report balance
and the arrangement of the report of the use ol working capital, (2) The level of
efficiency ol the use ol working capital was known by accounting the trend value
of trend rotation of working capital’s elements.

From the resulf of analysis were known such as: during 1996-2000 the use
of working capital turned to (decrease or increase). The decrease in 1997 was
Rp15.637.365.000, in 1998 Rpl0.444.110.000, in 1999 Rpl5.255.129.000,
increase to  Rp25.458.584.000 in 2000. This data analysis showed that the
working capital had decrease from 1996 until 1999, but increased in 2000. From
the capital using efficiency analysis from 1996-2000 showed the trend which has
positif value that is 1,38, which means that the capital using for 5 years more
efficient.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan menginginkan perkembangan dan posisi finansial
perusahaan yang baik, untuk mengetahui kondisi finansial perusahaan, kondisi
finansial yang baik akan menjamin kelancaran produksi. Posisi finansial
dikatakan baik apabila perusahaan mampu mengelola sumber daya yang dimiliki,
salah satunya adalah dengan mengelola modal kerja, sehingga sasaran laba yang
maksimum dapat tercapai. Pengelolaan modal kerja yang tepat sangat penting
bagi perusahaan, karena perusahaan dapat beroperasi secara efisien dan terhindar
dari masalah-masalah yang timbul khususnya karena kesulitan keuangan.

Kondisi finansial perusahaan dapat diketahui darn laporan finansial
perusahaan yang bersangkutan, misalnya seperti laporan neraca, laporan rugi-laba,
laporan perubahan posisi laporan keuangan dan laporan laba ditahan. Kelebihan
modal kerja menunjukkan adanya modal kerja yang menganggur, sebaliknya jika
perusahaan kekurangan modal kerja berarti jumlah uang yang tersedia tidak cukup
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan, karena perusahaan selalu menginginkan
perkembangan dan kondisi finansial yang baik.

Laporan neraca akan memberikan gambaran mengenai posisi finansial
perusahaan, dengan laporan rugi-laba akan menunjukkan hasil-hasil yang akan

dicapai selama satu periode tertentu, biasanya dalam jangka waktu satu tahun.



Untuk meningkatkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan, salah satu cara
yang ditempuh adalah dengan meningkatkan penjualan. Kemampuan perusahaan
dalam mencapai volume penjualannya jika nilai hasil penerimaan penjualannya
diperoleh dari besarnya kapasitas produksi dan besarnya kapasitas finansial.
Semakin besar omset yang dikehendaki perusahaan, semakin besar pula jumlah
aktiva lancar yang dibutuhkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masalah
yang penting dalam perusahaan merupakan masalah yang penting dalam usaha
perusahaan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Di era kompetisi ini dibutuhkan suatu perusahaan yang mampu menjadi
pemimpin pasar (marke! leader) dengan menggunakan secara optimal faktor-
faktor yang ada dalam perusahaan, seperti faktor keuangan, faktor produksi,
faktor pemasaran. Dar1 faktor-faktor tersebut dapat digunakan untuk memperluas
pasar sasaran, schingga dengan luasnya pasar sasaran diharapkan mampu
menambah perolehan penjualan perusahaan. Peningkatan penjualan barang
dagangan diiringi dengan efisiensi yang akan mendorong untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Dengan meningkatnya profitabilitas perusahaan, maka
akan mendorong perkembangan perusahaan di masa yang akan datang.

Untuk mempertahankan diri, maka diperlukan suatu manajemen yang baik
yang didukung oleh sumber daya yang berkualitas tinggi, selain itu juga
diperlukan suatu strategi dan kebijakan yang tepat untuk digunakan disegala
bidang kegiatan perusahaan. Kesemuanya itu sangat mendukung perusahaan
dalam mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan keunggulan yang kompetitif

baik di pasar nasional maupun internasional.
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Berkembangnya teknologi dan makin banyaknya perusahaan yang
berkembang, maka faktor dana mempunyat arti yang lebih penting lagi. Jadi
faktor terjadinya dana merupakan tfaktor mutlak demi kelangsungan hidup
perusahaan, karena dengan adanya dana perusahaan akan dapat membiayai
seluruh kegiatan sehari-hari di perusahaan, di mana dana yang telah dikeluarkan
tersebut diharapkan dapat kembali lagi melalui hasil penjuaalan produksi. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa suatu analisis keuangan sangatlah penting bagi
manajemen, para calon kreditur maupun bagi bank dalam rangka menilai
permintaan kredit yang diajukan oleh perusahaan.

Dengan analisis dan penggunaan modal kerja akan dapat diketahui
bagaimana kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang dimilikinya.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang Efisiensi
Penggunaan Modal Kerja Perusahaan Studi Kasus pada PT Primissima di

Medari Sleman Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah perkembangan modal kerja PT Primissima di Medari pada tahun 1996
sampai tahun 2000 semakin meningkat ?

2. Apakah penggunaan modal kerja PT Primissima di Medari pada tahun 1996

sampai 2000 semakin efisien ?



C. Pembatasan Masalah
Penulis membatasi pada lingkup efisiensi penggunaan modal kerja sebagai
fungsi operasi perusahaan, supaya hasil penulisan tidak terlalu jauh menyimpang

dari tujuan penulisan. Selain itu juga di bahas tentang perkembangan modal kerja

perusahaan.

D.Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan modal kerja pada PT Primissima di Medari
pada tahun 1996 sampai tahun 2000.

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja khususnya
mengenai perkembangan modal kerja PT Primissima di Medari pada tahun

1996 sampai tahun 2000.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Penulis berharap dengan penulisan ini akan memberikan masukan bagi
perusahaan.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Penulisan ini akan menjadi bahan informasi untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan efisiensi penggunaan modal kerja dan menambah referensi

Perpustakaan Universitas Sanata Dharma.



3. Bagi Penulis
Penulisan ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan yang

teoritis yang diperoleh selama mengikuti kuliah dalam praktek yang

sesungguhnya.

F. Sistematika Penulisan

BAB 1. PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB 11 . LANDASAN TEORI
Pada bab ini diuraikan mengenai teori-teori yang mendukung dan

dipergunakan sebagai dasar untuk mengolah data yang diperoleh dari

perusahaan.

BAB 1IIl. METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data yang dibutuhkan, teknik
pengumpulan data dan teknik analisa data.

BAB IV.GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah berdirinya perusahaan serta

tugas yang diemban, selain itu juga menjelaskan modal kerja perusahaan.



BAB V .ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai data yang diperoleh selama penelitian,

analisis berdasarkan teori yang ada dan teknik analisa yang digunakan.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini merupakan kesimpulan analisis data perusahaan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, keterbatasan penelitian dan saran yang

dapat digunakan dalam pengembangan perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Modal Kerja

Pengertian modal kerja secara umum adalah dana yang digunakan untuk
menghasilkan "current income”™ yang sesual dengan tujuan perusahaan.
Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk digunakan dalam
pembelanjaan operasional sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot
pembelian bahan baku, membayar upah buruh, gaji pegawai dan untuk keperluan
lainnya, di mana uang atau dana yang telah dikeluarkan diharapkan akan masuk
dalam perusahaan dalam jangka waktu yang pendek melalui hasil penjualan
produksinya, maka dana tersebut akan terus menerus berputar selama periode
yang akan datang.

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjai
operasinya sehari-hari, di mana dana atau uang yang telah dikeluarkan itu
diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam jangka waktu
yang pendek melalui hasil penjualan dari produksinya. Uang yang masuk dalam
berasal dari penjualan produk yang akan segera dikeluarkan lagi untuk membiayai
operasi selanjutnya. Dengan demikian, dana tersebut akan terus-menerus berputar
pada setiap periodenya. Pengertian wmodal kerja menurut (Bambang
Riyanto,1990:49-50) dapat dibagi menjadi tiga konsep :

1. Konsep kuantitatif

Konsep ini menekankan pada kuantitas atau jumlah dana yang tertanam dalam

7



aktiva lancar, di mana aktiva lancar merupakan aktiva yang sekali berputar

kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana modal kerja

merupakan keseluruhan dari aktiva lancar (modal kerja bruto).

. Konsep kualitatif
Konsep ini menekankan pada mutu dana yang dikaitkan dengan besarnya
jumlah utang yang harus segera dibayar. Aktiva lancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa menganggu likuiditas
perusahaan

. Konsep fungsional
Konsep ini menekankan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan, dana yang dapat dipakai dalam periode accounting tertentu yang
seluruhnya menghasilkan pendapatan dapat digunakan selama periode tertentu.

vy

Tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan “current income”,
sebagian dana yang dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan untuk
periode 'berikutnyd (future income).

Pengertian modal kerja menurut (J.F.Weston dan E.F.Brigham 1993:411)
dalam bukunya Managerial I"inance, memberikan definisi modal kerja yaitu :
" Working capital refers to a firm in short term assel—cash, short term
securities , account receivable and inventories. Net working capital is
defined as current asset minus current liabilities".
Artinya : Dari pendapat ini modal kerja, sama dengan aktiva lancar perusahaan,

sedang modal kerja netto adalah kelebihan aktiva lancar terhadap

pasiva lancar yang setiap saat digunakan dalam kegiatan perusahaan.



Jenis-jenis modal kerja menurut (Handoyo, 1997:74) dibagi dua :

1.

Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja
minimum yang harus ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya
atau dengan kata lain modal kerja yang terus menerus diperlukan untuk
kelancaran usaha.

Modal kerja permanen ini terdiri dari:

a. Modal kerja primer (primary working capital) yaitu sejumlah modal kerja
yang minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin
kelancaran kegiatan operasi.

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu sejumlah modal kerja
yang diperlukan untuk produksi normal,

Modal kerja variabel (variable working capital) yaitu modal kerja yang

jumlahnya dapat berubah-ubah disebabkan karena keadaan perusahaan dalam

suatu periode. Perubahan keadaan ini terdiri dari :

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan kegiatan lain yang
mempengaruhi perusahaan.

b. Modal kerja siklis (cyclical working capital) yaitu sejumlah modal kerja
yang kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi kegiatan perusahaan
(produksi dan penjualan).

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja yang
jumlah kebutuhan dipengarulm oleh keadaan yang terjadi di luar

kemampuan perusahaan.
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B. Pentingnya Modal Kerja

Modal kerja harus cukup jumlahnya untuk membiayai pengeluaran sehari-
hari, karena dengan modal kerja yang cukup akan menguntungkan bagi
perusahaan, dan memungkinkan perusahan untuk beroperasi secara ekonomis
dan tidak mengalami kesulitan finansial keuangan.

Keuntungan dari modal kerja perusahaan menurut (Munawir, 2001:116-
117) dibagi menjadi enam yaitu :
1. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai

aktiva lancar.

2. Memungkinkan untuk membayar semua semua kewajiban tepat pada
waktunya

3. Menjamin dimilikinya "credit standing" perusahaan semakin besar dan bisa
menghadapi bahaya yang mungkin terjadi.

4. Memungkinkan dimilikinya persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumen.

5. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebih
menguntungkan bagi para pelanggan.

6. Memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan lebih efisien karena
tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan.

Kerugian yang mempengaruhi modal kerja menurut Sarwoko dan Abdul
Halim, (1998:117-119) yaitu sebagai berikut :
1. Mengakibatkan perubahan volume penjualan, faktor yang paling penting dalam

mempengaruhi besaran dan komponen mfodal kerja. Perusahaan harus
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mengelola modal kerja yang sedemikian rupa sehingga dapat mendukung

kegiatan operasional setiap hari.

. Mengakibatkan perubahan musim atau siklis, kebanyakan perusahaan

mengalami perubahan musiman dalam permintaan produk dan jasa yang
dihasilkannya. Pada saat resesi penjualan mengalami penurunan untuk
beberapa waktu, hal ini akan mengurangi kebutuhan tingkat persediaan dan

tingkat piutang.

. Mengakibatkan perubahan teknologi, Perkembangan teknologi terutama yang

berhubungan dengan proses produksi, juga dapat mempengaruhi modal kerja.

. Mengakibatkan perubahan kebijakan likuiditas, perusahaan yang yang ingin

memiliki likuiditas yang tinggi cenderung mempunyai saldo kas yang besar
sebagai akibat perusahaan memerlukan modal kerja yang lebih besar dari pada

perusahaan yang berani menanggung resiko kehabisan kas.

. Mengakibatkan perubahan kebijakan pembelian, bagi perusahaan yang

melakukan pembelian dengan kredit akan memeriukan modal kerja yang kecil,

meskipun perlu dipertimbangkan biaya kreditnya, sehingga akan berpengaruh

pada pembelian.

C. Perputaran Modal Kerja

Potensi dana yang diinvestasikan dalam modal kerja dapat dilihat dari

tingkat perputaran modal kerja beserta komponen-komponennya yang terdiri dari

kas, piutang dan persediaan. Tingkat modal kerja adalah perbandingan antara

penjual nefto dengan jumlah modal kerja atau dengan rata-rata modal kerja.
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Periode perputaran modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan sampai
akhirnya kembali lagi menjadi kas.
Rumus perputaran modal kerja adalah sebagai berikut:

Penjualanbersih

Perputaran modalkerja = - -
Modal kerja rata—rata

(Aktivalancar + Aktivalancar akhir)
2

Rata — rataaktivalancar =

D. Unsur Modal Kerja

Penggunaan modal kerja secara efisien sangat perlu bagi perusahaan,
dengan mengetahui tingkat efisiensi penggunaan modal kerja akan dapat
ditentukan oleh besar kecilnya investasi dalam modal kerja. Unsur modal kerja

terdint dari kas, piutang dan persediaan, menurut (Bambang Riyanto, 1998:87)

terdin dari :

1. Kas merupakan suatu unsur aktiva yang mempunyai tingkat likuiditas paling
tinggi dan dapat dipakai sebagai pedoman dalam menentukan dalam jumlah
kas yang sebaliknya harus dipertahankan oleh perusahaan. Jumlah kas dapat
dihubungkan dengan jumlah penjualan produk.

2. Piutang merupakan tagihan terhadap orang lain yang timbul sebagai akibat dari
penjualan barang atau jasa secara kredit, biasanya perusahaan besar menjual
produksinya secara kredit. Penjualan tidak langsung menghasilkan pengrimaan
kas, tetapi menimbulkan piutang dagang yang akan dilunasi pada saat jatuh

tempo pelunasan piutang.
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2

3. Persediaan merupakan sebagian dari unsur modal kerja yang mempunyai

tingkat likuiditas paling rendah, jika dibandingkan dengan kas dan piutang.

E. Penggunaan Modal Kerja
Pada umumnya penggunaan modal kerja menurut (Munawir,2001:119-

122) yaitu berasal dari :

1. Hasil operasi perusahaan, yaitu jumlah net income yang nampak dalam
laporan rugi / laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. Dengan adanya
keuntungan antara hal tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan, maka
laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.

2. Keuntungan dart penjualan surat-surat berharga atau investasi jangka pendek.

3. Penjualan aktiva tidak lancar.

4. Penjualan saham atau obligasi..

Dari uraian sumber-sumber modal kerja dapat disimpulkan bahwa modal
kerja akan bertambah apabila:

1. Adanya kenaikan sektor modal yang berasal dari sektor laba maupun tambahan
investasi dari pemilik perusahaan.

2. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi dengan
bertambahnya aktiva lancar, karena ad(anya tambahan penjualan aktiva tetap
maupun melalui proses depresiasi.

3. Adanya penambahan utang jangka panjafig baik dalam bentuk obligdsi, hipotik

atau utang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan bertambahnya aktiva

lancas.
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Pemakaian atau penggunaan modal kerja akan mengakibatkan penurunan

jumlah aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Penggunaan aktiva lancar yang

mengakibatkan turunnya modal kerja yaitu sebagai berikut :

1

Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi pacrusahaan yang meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan baku atau barang dagangan, supplais
kantor dan pembayaran biaya-biaya lain.

Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan
surat berharga atau efek.

Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-tujuan
tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi, dana
pensiun pegawai, dana ekspansi. Adanya pembentukan dana ini berarti ada
perubahan bentuk-bentuk aktiva tetap.

Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva
lancar atau timbulnya hutang lancar yang mengakibatkan berkurangnya modal
kerja.

Pembayaran hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik, hutang
obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya serta penarikan atau
pembelian kembali saham perusahaan yang beredar atau adanya penurunan

hutang jangka panjang yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva iancar.
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F. Aliran Modal kerja

Modal kerja merupakan bagian dana perusahaan yang terus menerus
berputar mula-mula bagian dana akan dipergunakan untuk pembelian bahan-
bahan mentah atau bahan pembantu. Dengan mengeluarkan biaya pengolahan
bahan tersebut kemudian diubah menjadi persediaan barang jadi dan kemudian
dijual. Apabila penjualan dilaksanakan secara kredit, maka akan berubah menjadi
piutang.

Setelah piutang dilunasi oleh pelanggan, piutang tersebut akan berubah
menjadi uang kas atau uang tunai. Uang tunai sebagian akan dipergunakan
kembali untuk pembelian bahan serta biaya pengolahan pada waktu tertentu, dan
sebagian lagi digunakan untuk pengeluaran yang sifatnya di luar aliran produksi
dan penjualan seperti pembayaran pajak, terutama deviden, pengeluaran investasi,
angsuran pinjaman jangka panjang, pembelian alat-alat dan investasi di luar
perusahaan.

Bagian dana yang merupakan modal kerja jangka menengah dipergunakan
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran yang sifatnya di luar pengeluran untuk
kegiataﬂ produksi dan penjualan atau kegiatan operasi perusahaan. Dana jangka
menengah ini dapat digunakan untuk menambah dan memperluas operasi

perusahaan.
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G. Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Pengertian efisiensi adalah menghubungkan antara input dan output atau
dapat diartikan dengan masukan yang lebih kecil untuk untuk menghasilkan
output. Penggunaan modal kerja dikatakan efisien apabila modal kerja yang
tersedia dapat digunakan secara penuh. Pengertian efisiensi penggunaan modal
kerja adalah perusahaan dituntut untuk memiliki aktiva lancar sekecil mungkin
yang berupa kas dengan sebesar-besarnya ditanamkan dalam piutang dan
persediaan untuk menghasilkan laba.

Pengukuran efisiensi dapat dilakukan dengan cara membandingkan tingkat
perputaran modal kerja yang ada dalam perusahaan dengan standar yang
ditentukan. Standar im dapat ditentukan dengan menggunakan tahun dasar,
biasanya data pada tahun paling awal, jadi trend yang dimaksudkan menunjukkan
hubungan antara masing-masing tahun dengan tahun dasar. 7rend adalah
perkembangan jangka waktu yang dapat digambarkan dalam garis lurus atau

sebuah kurva menurut (Lincolin Arsyad, 1995:212).

H. Alat Analisis untuk Mengukur Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Untuk menyelesaikan permasalahan ini yang pertama digunakan dengan
cara membandingkan antara dua neraca pada periode yang berbeda dan membuat
laporan perbandingan modal kerja, sedangkan untuk menganalisis masalah yang
kedua yaitu dengan mengukur efisiensi penggunaan modal kerja digunakan

sebagai alat analisis sebagai berikut :
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1. Rasio akfivitas unsur modai kerja menurut (Munawir,1998:75) terdiri dari :
a. Perputaran kas adalah mengukur hubungan antara penjualan bersih dengan
kas rata-rata selama satu kali putaran.
Rumus perputaran kas sebagai berikut:

Penjualan bersih
Perputaran kas = L

x 1K ali putaran
Kas rata - rata

Kas rata - rat (Kas awal tahun + Kas akhir tahun)
asrata-tata= -
2

b. Perputaran piutang adalah perputaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan
yang mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit.

) Penjualan kredit
Perputaran piutang =

_ x 1Kali putaran
Piutang rata - rata

c. Perputaran Persediaan yaitu mengukur hubungan antara persediaan dengan
volume penjuaian. Perputaran persediaan terdiri dari: perputaran persediaan
bahan baku, perputaran persediaan barang dalam proses dan perputaran
barang jadi.

1). Perputaran persediaan bahan baku

Perputaran persediaan bahan baku
Biaya penggunaan bahan baku

= - x 1 Kali putaran
Persediaaan bahan baku rata- rata

2). Perputaran persediaan barang dalam proses

Perputaran persediaan barang dalam proses
Harga pokok produksi

Persediaaan barang dalam proses rata- rata

x 1 Kali putaran
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3). Perputaran persediaan barang jadi

Perputaran persediaan barang jadi
Harga pokok penjualan

= : T x1Kali putaran
Persediaaan barang jadi rata- rata

d. Perputaran modal kerja, yaitu periode perputaran modal kerja dimulai
dari saat kas diinvestasikan dalam unsur-unsur modal kerja sampai
kembali lagi menjadi kas, disamping itu penjualan dapat diperoleh
perusahaan untuk tiap-tiap modal.

Rumus perputaran modal kerja

Penjualan bersih

= . x 1 Kali putaran
Modal kerja rata-rata

e. Perputaran hutang dagang adalah mengukur hubungan antara pembelian
dengan rata-rata hutang dagang.

Penjualan

Perputaran hutang dagang = x 1 Kali putaran

Hutang dagang
f. Perputaran aktiva tetap adalah mengukur hubungan antara penjualan tetap
dengan jumlah aktiva tetap.

Penjualan tetap

Perputaran aktiva tetap = :
Aktiva tetap

x 1 Kali putaran

2. Rasio likuiditas
Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek oleh kreditor. Adapun rasio likuiditas terdiri

dari tiga unsur yaitu:
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a. Current ratio merupakan rasio yang paiing umum digunakan untuk
menganalisa posisi modal kerja perusahaan.

. , Aktivalancar
Currentratio = —— < 100%
Hutang lancar

b. Quick ratio merupakan alat untuk mengukur yang lebih teliti, dengan
mengeluarkan pos-pos persediaan dan persekot pos-pos aktiva lancar yang
likuit yang akan dibagi dengan utang lancar.

B [Aktiva lancar - persediaan]

Quick ratio x 100%

Utang lancar

c. Cash ratio merupakan rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk melunasi utang lancar dari pada kedua rasio sebelumnya.

(Kas + Surat berharga) 100%
X 0

Cashratio =
Utang lancar

3. Rasio Rentabilitas
Bagi perusahan pada umumnya terdapat masalah rentabilitas yang
digunakan untuk ukuran dalam menilai efisiensi operasi perusahaan. Penilaian
rentabilitas perusahaan ada dua yaitu :
a. Rentabilitas ekonomi (earning power) merupakan perbandingan antara laba
usaha dengan total aktiva modal sendiri dan modal asing.

Laba sebelum bunga dan pajak
Total aktiva

Rentabilitas ekonomi =

x100%

b. Rebtabilitas usaha (profit margin) merupakan kemampuan perusahaan
dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya, untuk menghasiikan

keuntungan.



20

Laba setelah pajak

: x 100%
Modal kerja

Rentabilitas usaha =

4. Rasio Profitabilitas

Pengertian rasio profitabilitas adalah rasio profit margin yang digunakan
untuk mengukur kemampuan yang mendatangkan laba sebelum bunga, pajak dan
ratio earning power yang merupakan perputaran aktiva usaha.Untuk mengukur
kemampuan perusahan menghasilkan keuntungan, maka digunakan rasio
profitabilitas. Pandangan manajemen terhadap lingkungan ekonomi, persaingan,
pasar produk, pemilihan modal dan struktur modal secara keseluruhan akan

mempengaruhi keuntungan perusahaan, NurFarah, (1989:57).



BAB II1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian ini
dilakukan pada PT Primissima di Medari Yogyakarta, yang mempunyai tujuan
untuk mengumpulkan data dan informasi yang akhirnya dapat diolah,

dievaluasikan dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian mengambil tempat pada PT Primissima di Medari
Yogyakarta yang beralamatkan di jalan Kalirase Medarn Kabupaten Sleman
Yogyakarta.

2. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November tahun 2001,

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek penelitian
a. Bagian riset
b. Bagian akuntansi
c. Bagian personalia.
2. Obyek penelitian
a. .Data laporan neraca, Laporan rugi/laba

b. Laporan modal kerja, Laporan arus kas.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian masalah pertama adalah perkembangan modal kerja pada
periode 1996 sampai dengan tahun 2000 semakin meningkat. Modal kerja
dikatakan meningkat apabila modal kerja yang digunakan perusahaan dapat
beroperasi secara rutin dan tidak mengalami kesulitan finansial keuangan.
Variabel penelitian yang kedua adalah penggunaan modal kerja dikatakan
semakin efisien. Efisiensi modal kerja adalah seberapa dana yang ditanamkan
dalam modal kerja dapat menghasilkan keuntungan dalam suatu periode
tertentu. Modal kerja dikatakan efisien apabila tingkat perputaran modal kerja
dalam perusahaan sama atau lebih besar dari standar yang telah ditentukan atau
dapat dikatakan tingkat perputarannya lebih cepat dibandingkan dari tahun-
tahun sebelumnya. Setiap kenaikan dalam modal kerja diitkuti dengan
bertambahnya sejumlah keuntungan yang besar. Pengukuran efisien dapat
dilakukan dengan membandingkan antara laba dengan modal yang digunakan
untuk menghasilkan laba. Unsur yang diteliti adalah aktiva tetap, hutang
jangka panjang, hutang jangka pendek dan modal. Menurut (Husnan dan Enny,

1994:182).

Tehnik Pengumpulan Data

Wawancara (inferview)

Tehnik in1 digunakan untuk mendapat data-data mengenai gambaran umum
perusahaan dan kegiatan khususnya di keuangan dengan cara melakukan tanya

jawab secara langsung dengan pimpinan perusahaan dan bagian keuangan.
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2. Observast
Tehnik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
langsung pada obyek penelitian untuk mendukung penjelasan yang telah
diberikan pada saat wawancara.

3. Dokumentasi

Tehnik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara melihat catatan-catatan

vang ada pada perusahaan khususnya mengenai masalah data keuangan dan

data penjualan.

F. Data yang Diperlukan
1. Data gambaran umum perusahaan vang berupa sejarah perusahaan dan

perkembangan sampai saat int.

2. Data laporan Laporan neraca, laporan rugi / laba, laporan modal kerja.

G. Tehnik Analisis Data

1. Untuk menjawab permasalahan yang pertama digunakan analisis perbandingan
neraca dan analisis perbandingan modal kerja. Dengan analisis ini  dapat
diketahui dari mana modal kerja digunakan sehingga dapat diketahui apakah
perkembangan modal kerja semakin meningkat. Adapun langkah-langkah
dalam menyusun analisis perkembangan modal kerja yaitu :

a. Membuat neraca perbandingan.

b. Membuat perbandingan modal kerja.



2. Untuk menganalisis masalah kedua, yaitu apakah modal kerja sudah semakin
efisien, ditempuh dengan cara menghitung perputaran modal kerja dan elemen-
elemennya yang terdiri dari :

a. Analisis perputaran modal kerja yang dapat diketahui dengan rumus :

Perputaran modal kerja = Penjualan bersih

x 1 Kali perputaran
Aktiva lancar petp

b. Analisa perputaran elemen-elemen modal kerja yang terdiri dari :

Penjualan bersih
1). Perputaran kas = enjualan bersi

x 1 Kali perputaran
Kas rata- rata

(Kas awal tahun + Kas akhir tahun )
2

Kas rata - rata =

2). Perputaran piutang adalah kemampuan dana yang tertanam di dalam
piutang yang berputar dalam suatu periode tertentu.

. Penjualan kredit
Perputaran piutang =

. x 1 Kali perputaran
piutang

Piutane rata- rata = (Piutang awal tahun+ Piutang akhir tahun)
g rata- rata =
2

3). Perputaran persediaan adalah kemampuan dana yang tertanam di dalam

persediaan dalam suatu periode tertentu. Perputaran persediaan terdiri

dari tiga unsur yaitu :
a. Perputaran persediaan bahan baku
Rumus perputaran persediaan bahan baku

Biaya penggunaan bahan baku
Persediaaan bahan baku rata - rata

x 1 Kali putaran
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Rumus persediaan bahan baku rata—rata

_ (Pers bhn baku awal tahun+ Pers bhn baku akhir tahun )
2

b. Perputaran persediaan barang dalam proses
Rumus perputaran persediaan barang dalam proses

Harga pokok produksi

Persediaaan barang dalam proses rata - rata

x 1 Kali putaran

Rumus persediaan barang dalam proses rata— rata

_ (Pers brg dim proses awal tahun+ Pers brg dim proses akhir tahun)
2

c. Perputaran persediaan barang jadi

Rumus perputaran persediaan barang jadi it

H kok penjual .
= z.irga POXO pe.njl.la an x 1 Kali putaran
Persediaaan barang jadi rata - rata

Rumus persediaan bahan baku rata— rata

_ (Pers brg jadiawal tahun+ Pers brg jadi akhir tahun)
2

Untuk mengukur pola perkembangan modal kerja digunakan analisis /rend

least square (metode kuadrat terkecil) dengan rumus:

Y'=a+bX

am

n
XY
>

LX

Keterangan :

Y = Perputaran modal kerja, perputaran kas, piutang, persediaan

X = Nilai waktu yang dihitung dari periode dasar (X = 0)



a = Nilai /rend periode dasar

b = Lereng dari garis trend / koefisien kecenderungan

n = Jumlah tahun dasar.
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Hasil tersebut didapat dari perhitungan berdasarkan hasil frend tabel

masing-masing elemen modal kerja.

Tabel analisis fernd terhadap perputaran kas.

Tabel 1.1

Tahun T

X

Y ( pefputaran kas )

XY

X2

1996

1997

1998

1999

2000

2Y- |

Y XY =

Tabel 111.2

Tabel analisis frend terhadap perputaran piutang

Tahun

X

Y ( perputaran piutang )

XY

1996

1997

1998

1999

2000

1

)

Tabel 111.3

Tabel analisis rrend terhadap perputaran persediaan bahan baku

Tahun

X

Y (perputaran persediaan
bahan baku )

XY

XZ

1996

1997

1998

1999 |

2000

1

XY =




Tabel analisis frend terhadap perputaran persediaan barang dalam proses

Tabel 111.4
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Tahun X Y (perputaran persediaan XY X?
barang dalam proses )
1996
1997
1998
1999
2000
dX= | 2Y= D XY= | 2 X’=
Tabel 115
Tabel analisis rrend terhadap perputaran persediaan barang jadi
Tahun X Y (perputaran persediaan XY X?
barang jadi )
1996
1997
1998
1999
2000
dX= | > Y= XY= XX
Tabel 111.6
Tabel analisis frend terhadap perputaran modal kerja
Tahun X Y ( perputaran modal kerja ) XY X2
1996
1997
1998
1999
2000
dX= | XY= YXy= | X X°
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Penggunaan modal kerja dikatakan efisien apabila nilai b positif (+), garis
trend mempunyai kecenderungan untuk naik atau perputaran modal kerja dari
tahun ketahun mengalami kenaikkan. Penggunaan modal kerja dari tahun ketahun
dikatakan semakin efisien karena dengan meningkatnya perputaran modal kerja,
berarti periode dana yang tertanamkan semakin cepat, sehingga kebutuhan dana
yang ditanam dalam modal kerja semakin sedikit untuk menghasilkan penjualan
dalam jumlah yang sama.

Penggunaan modal kerja dikatakan tidak efisien apabila perhitungan nilai
b negatif (-), berarti garis /rend mempunyai kemiringan negatif, hal ini berarti
perputaran modal kerja semakin menurun dari tahun ketahun, dan periode
terikatnya modal kerja semakin lama. Periode terikatnya modal kerja semakin
lama, maka dana yang tertanam dalam modal kerja juga semakin besar untuk

menghasilkan penjualan dalam jumlah yang sama.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A.Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusahaan textil PT Primissima didirikan pada tanggal 22 Juni 1971 di
daerah Medari, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. PT
Primissima berdiri berdasarkan Akta Notaris R. Soerojo Wongsowijojo S.H.
No.31/1971. Pada awalnya PT Primissima merupakan perusahaan perusahaan
patungan (Join{ Venture) antara pemerintah Republik Indonesia dengan GKBI
(Gabungan Koperasi Batik Indonesia). Tujuan dari pendirian PT Primissima yaitu
untuk mengatasi masalah kekurangan bahan baku pembuatan batik halus berupa
kain mori yang sebelumnya diimpor dari RRC, India dan Jepang.

Modal awal pendirian PT Primissima terdiri atas bantuan dari kerajaan
Belanda dalam bentuk mesin, di mana nilai mesin tersebut merupakan saham
pemeritah Indonesia. Sedangkan tanah, perumahan dinas dan biaya pemasangan
mesin berasal dari GKBI (Gabungan Koperasi Batik Indonesia). Pembagian modal
saham tersebut ditetapkan melalui peraturan pemerintah Republik Indonesia
No0.54/1970 dengan ketentuan yaitu barasal dari Pemerintah Republik Indonesia
sebesar Rp 730.000.000 (59,35%) dan modal yang berasal dari GKBI sebesar Rp
500.000.000 (40,65%), dari total semuanya sebesar Rp 1.230.000.000 (100%).
Jika dilihat dari komposisi modal saham tersebut dapat dikatakan bahwa PT
Primissima merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), karena struktur

permodalannya merupakan patungan antara pemerintah Republik Indonesia
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dengan Swasta Nasional (GKBI) di mana pemerintah Republik Indonesia
memiliki jumlah saham mayoritas (lebih dari 50%).

Pabrik 1 PT Primissima mulai berproduksi setelah diresmikan pada
tanggal 22 Februari 1972 oleh Menteri EKUIN Srisultan Hamengkubuwono IX.
Sampai saat ini PT Primissima telah dua kali mengadakan perluasan pabrik dan
satu kali renovasi pada pabrik 1. Pabrik I dibangun di atas lahan seluas 9600 m?
dengan kapasitas 9072 mesin pintal dan 180 mesin tenun lengkap dengan mesin
persiapan yang semuanya didatangkan dari Eropa. Sedangkan untuk mesin
pemintal (Spinning) vang berasal dari Belgia. Pada awal produksinya PT.
Primissima dapat menghasilkan grey sebanyak 4 juta Yard pertahun dengan
jumlah karyawan 250 orang tenaga kerja. Untuk mencukupi kebutuhan konsumen,
maka perusahaan memutuskan untuk mengadakan perluasan pabrik tahap I yang
dimulai pada awal bulan Maret 1974 dan diresmikan oleh Presiden Suharto pada
tanggal 7 Agustus 1976. Dengan adanya perluasan pabrik tersebut, produksi kain
mori halus (Grey) meningkat menjadi 7,5 juta yard per tahun. Kemudian
perluasan pabrik pada tahap II dilakukan pada bulan Juni 1981 dengan luas pabrik
menjadi 12.430 m? yang diresmikan pada tanggal 29 Maret 1984 oleh Ir. Hartato
selaku Menteri Perindustrian Republik Indonesia. Dengan perluasan tahap 11 ini
jumlah mesin pemintal meningkat menjadi 36.288 mata pintal dan mesin tenun
menjadi 692 buah dengan hasil produksi mencapai 20 juta Yard per tahun. Setelah
diadakan dua kali perluasan pabrik pada bulan Oktober 1994 diadakan renovasi
pabrik berupa penggantian 180 mesin /oom dengan 60 mesin air jet loom dan

pada Oktober 1999 diadakan penambahan mesin uir jer loom sebanyak 4 buah,
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sehingga pada tahun 2000 perusahaan dapat menghasilkan kain mori halus

sebanyak 24 juta Yard per tahun.

B. Lokasi Perusahaan

PT Primissima terletak di desa Trihanggo Kabupaten Sleman
Yogyakarta. Perusahaan letaknya kurang lebih 15 Kilometer ke arah kota
Yogyakarta. Perusahaan tersebut menempati areal tanah seluas 73.194 m* dengan
luas bangunan pabrik dan gudang seluas 34.543 m’.

Dari segi pemasaran pabrik taxtil sangat strategis karena terletak di
pinggir jalan Yogyakarta — Semarang, pemilihan lokasi perusahaan mempunyai
beberapa alasan yaitu :

1. Transportasi lebih mudah dijangkau dan kebutuhan akan tenaga kerja mudah
dicari di desa sekitar pabrik.
2. Adanya tanah yang masih luas dan dapat digunakan untuk perluasan pabrik

yang berguna untuk menampung tanaga kerja (membuka lapangan kerja).

(VS

Sarana-sarana lain seperti air, jasa komunikasi, jasa bank dapat membantu
memajukan perkembangaan pabrik textil mudah didapatkan.

Keuntungan didirikan pabrik textil Primissima dapat menjadi dua yaitu :
1. Segi Ekonomis, yaitu mudah mendapatkan tenaga kerja potensial, cukup dekat
dengan jalan raya, sehingga memudahkan dalam hal pengangkutan terutama

mengenai pengangkutan bahan baku dan barang jadi.



2. Segi Sosial, yaitu Masyarakat di sekitar lokasi sangat mendukung, karena
berdirinya perusahaan ini berpengaruh terhadap kenaikkan taraf hidup

masyarakat di sekitarnya.

C. Struktur Organisasi Perusahaan

Bentuk struktur organisasi PT Textil Primissima di Medari Sleman
Yogyakarta merupakan struktur organisasi fungsional, yang dipimpin oleh dewan
direksi yang terdiri dari empat Direktur yaitu: Direktur utama, Direktur
administrasi dan Direktur personalia, Direktur produksi serta Direktur keuangan
dan direktur komersial. Pimpinan pusat berada pada Direktur utama yang
membawahi tiga Direktur dan satu Divisi satuan pengawas intern yang
kedudukannya setingkat biro dan bertanggungjawab pada Direktur utama.
Sedangkan ketiga Direktur membawahi enam Departemen yang terdiri dari :
Departemen personalia, Departemen keuangan, Departemen komersial,
Departemen pemintalan (Spinning), Departemen pertenunan (Weaving) dan
Departemen teknik umum. Setiap Departemen di kepalai oleh kepala Departemen
yang membawahi beberapa bagian. Struktur organisast PT Primissima di Medari

Sleman dapat dilihat pada bagan [V.1 sebagai berikut:



BAGAN IV.1.
STRUKTUR ORGANISASI PT. PRIMISSIMA

Direktur
Utama
Direktur Direktur Direktur
Adm. & Keu. Komersial Produksi
Dept. Dept. Dept. Dept. T Dept. Dept. 3Pl
Personalia| |Keuangan Komersial Pemintalan| | Pertenunan| | Teknik Umum
= -
§Sckre Kepcg Kcszahl. Keu- |Akun- |Logis|Pentaq Penyim - ijrl:: Pemecli-| | Prod ||Pemeli PPK Staf
“ariat | [Pckerja DIKLAT| |3nean tansi tik |saran| panan Ul haraan | | Unit || haraan

Sumber : PT Pabrik Cambric Primissima Medari Sleman Yogyakarta
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Adapun tugas dan wewenang serta tangggungjawab  masing-masing

Direktur yaitu :

1.

Direktur Utama

Fungsi pokok dari Direktur Utama adalah menetapkan kebijaksanaan umum

perusahaan, mengatur dan mengarahkan kegiatan-kegiatan Direktur-Direktur

serta mengendalikan semua kegiatan pencapaian tujuan. Tugas dari Direktur

Utama adalah:

a. Mengarahkan dan mengatur Direktorat

b. Mengendalikan kegiatan perusahaan, yang mempunyai wewenang
menetapkan kebijaksanaan umum perusahaan dan perencanaan anggaran

belanja perusahaan.

2. Direktur Umum dan Keuangan

(VS

Bertugas mengelola Departemen personalia dan Departemen keuangan secara
efisien dan bertanggungjawab kepada Direktur Utama.

Direktur Produksi

Bertugas mengelola Departemen pemintalan, Departemen pertenunan dan
Departemen teknik umum agar tercipta kondisi yang baik untuk melaksanakan
proses produksi termasuk menciptakan perpaduan antara pabrik I, I, dan 1I1.
Direktur Komersial

Bertugas mengeiola Departemen komersial termasuk didalamnya pengawasan

terhadan nengadaan hahan hakn, nemasaran dan penyimpanan barang.



5. Tugas dan tanggungjawab Kepala Departemen Personalia yaitu :

a.

e

g.

Mengelola personalia perusahaan secara efisien sesual dengan tujuan
perusahaan

Mengelola sistem penggajian dan jaminan sosial karyawan

Menyusun kebutuhan tenaga kerja penggajian

Mengatur sistem kerja serta mutasi, promosi dan penilaian untuk
karyawan bagian personalia

Melakukan analisis secar berkala atas perkembangan tenaga kerja
Merencanakan program pendidikan dan pelatihan bagi karyawan

Menyelenggarakan pembinaan tenaga kerja dan perburuhan.

6. Tugas dan tanggungjawab kepala Departemen Keuangan sebagai berikut:

a.

melaksanakan kebijakan Pokok Direktur Keuangan dan pemasaran
didalam mengelola bagian keuangan, akuntansi dan komersial perusahaan
Menyusun dan melaporkan posisi keuangan perusahaan secar berkala
Menyusun administrasi dan inventarisasi kekayaan perusahaan

Melakukan kegiatan-kegiatan transaksi perusahaan dan menyusun
administrasinya

Melaksanakan Pengendalian Mutu Terpadu (PMT) di Departemen

Keuangan.

7. Tugas dan tanggungjawab Kepala Departemen Komersial yaitu:

a.

b.

Mengelola hasil produksi dalam rangka pelaksanaan kebijaksanaan
Direktur Keuangan dan Pemasaran

Mengelola penjualan barang yang dilakykan oleh perusahaan
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Mengelola riset pasar dan promosi
Membuat perkiraan harga jual produk
Melakukan analisis secara berkala atas pelaksanaan tugasnya penjualan

dan pengadaan barang hasil produksi.

8. Tugas dan tanggungjawab Kepala Departemen Pemintalan yaitu :

a.

Melaksanakan dan mengamankan kebijakan umum perusahaan dalam
memproduksi benang secara efisien

Membantu pengadaan akan kebutuhan tenaga kerja, bahan baku, mesin-
mesin dan alat-alat produksi

Memproduksi benag dengan kualitas dan kuantitas sebaik mungkin sesuai
rencana

Mengadakan kerjasama dengan Kepala Departemen lainnya di dalam
lingkungan perusahaan

Melaksanakan Pengendalian Mutu Terpadu (PMT) di Departemen

Pemintalan.

9. Tugas dan tanggungjawab Kepala Departemen Pertenunan yaitu terdin dari :

a. Melaksanakan dan mengamankan kebijakan umum perusahaan dalam

memproduksi kain grey secara efisien
Merencanakan produksi dan tiap-tiap macam produksi dengan

menyelesaikan rencana yang disusun oleh Direktorat Keuangan dan

Pemasaran
Menentukan alokasi mesin untuk macam-macam produksi

Membuat percobaan produk baru yang dipekirakan akan laku



€.

Melaksanakan pengendalian mutu terpadu di Departemen pertenunan.

10. Tugas dan tanggungjawab Kepala Departemen Teknik Umum terdin dari :

a.

Mengawasi keglatan mesin-mesin dan reparasi listrik untuk mencapai
hasil yang maksimal

Menyelenggarakan kebutuhan suku cadang dan alat-alat proses produksi
Melakukan perawatan perbaikan dan penyempurnaan bangunan
Mengadakan hubungan dengan Departemen lainnya untuk melancarkan
proses produksi

Melaksanakan Pengendalian Mutu Terpadu (PMT) di Departemen teknik

umum.

11. Tugas dan tanggungjawab Kepala Satuan Pengawasan Intern terdiri dari :

a.

o.

_('[l

Melakukan pengawasan intern dalam rangka mengamankan kebijaksanan
umum direktur umum

Mengkoordinir Kepala bagian dalam pengawasan intern

Mengadakan analisis dan evaluasi perusahaan disegala aspek kegiatan
perusahaan

Memberikan informasi mengenai hasil pengawasan intern kepada Direktur
Utama

Melaksanakan Pengendalian Mutu Terpadu (PMT) dibagian pengendalian
dan mengawasi diseiuruh kegiatan perusahaan.

Selain mengangkat Direktrur Utama, rapat umum pemegang saham juaga

mengangkat Dewan Komisaris yang bertugas mengawasi kegiatan perusahaan

yang dilakukan oleh direksi, Dewan Komisaris terdiri dari seorang Komisaris



Utama dan dibantu empat Komisaris lain sebagai anggota. Mengenai jumlah
keanggotaannya masing-masing berdasarkan kesepakatan antara Pemerintah dan

pihak GKBI.

D. Kegiatan Pemasaran Perusahaan
1. Dacrah pemasaran
PT. Textil Primissima di Medari Slemen Yogyakarta dalam memasarkan
hasik produksinya tidak hanya didalam negeri, tetapi juga telah diekspor ke
Inggris, Irlandia, Denmark, USA, Jepang, Perancis dan negara-negara lain.
2. Produk
Produk yang dipasarkan adalah berupa :
a. Benang:
1. Ne50'S
2. Ne6l'S
3. Ne70'S
b. Kain Grey :

1. Cap Kereta Kencana dan Gamelan serimpi

™

Adiprima

Violissima

LI

4. Berkolisima.
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3. Promosi

Untuk meningkatkan kualitas hasil produksi perusahaan yang sesuai dengan

motto perusahaan “ Di mana saja pantas, karena kualitas “, dengan

melakukan suatu kegiatan promosi. Kegiatan promosi yang diiakukan

perusahaan antara lain:

a.

b.

Periklanan, melalui mass media yang bersifat lokal maupun nasional.

Penjualan, dengan menyelenggarakan pameran yang bekerjasama
melalui peragaan busana agar iebih dikenal oleh masyarakat. Sedangkan
Primissima sendiri dalam memasarkan produk barunya dengan cara
melakukan penawaran terhadap konsumen dan dilakukan perjanjian
dalam menentukan produk yang dipesan atau ditawarkan serta

penentuan harga.

4. Distribusi

Dalam pelaksanaan distribusi produk dan usaha penyampaian produk dari

perusahaan kekonsumen, PT.Primissima memakai tiga cara yaitu :

a.

b.

C.

Produsen — Koperast Primer — Konsumen

Koperasi primer merupakan koperasi yang tergabung dalam
keanggotaan GKBI. Jadi koperasi ini melakukan penjuaian langsung
dari produsen dan langsung menjual kepada konsumen.

Produsen — Agen — Konsumen

Saluran distibusi ini dilakukan untuk penjuaian ekspor.

Produsen— Konsumen

Dalam hal ini konsumen langsung membeli dari pabrik.
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5. Pesaing

Pesaing dari beberapa negara-negara pengekspor textil cukup banyak yaitu :

RRC, Taiwan, Korea Selatan. Persaingan yang ketat dalam memasarkan

hasil produksinya menjadi permasalahan bagi PT Primissima, di samping

itu terdapat masalah proteksi dan pembatasan kuota yang diterapkan oleh

negara yang bersangkutan serta persyaratan yang cukup berat dari negara

pengimpor. Untuk itu PT Primissima berusaha melakukan upaya-upaya

untuk mengatasi masalah pemasaran antara lain yaitu :

a.

Meningkatnya kualitas hasil produksi agar dapat meningkatkan volume
permintaan.

Mencari pembeli baru melalui pemasaran bersama grup GKBI maupun
penjualan secara langsung.

Mengadakan pembinaan terhadap industri dan pengusaha kecil
terutama anggota koperasi Primer GKBI

Meningkatkan koordinasi antara Departemen pemasaran dan
Departemen produksi sehingga barang-barang yang diproduksi sesuai
dengan kualitas dan kuantitas permintaan agar penumpukan persediaan
dapat dihindari.

Mengadakan pendekatan dan mempererat hubungan yang baik dengan
para pelanggan agar dapat memperkokoh kedudukannya dipasaran

terutama untuk jangka panjang,
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E. Kegiatan Operasional Perusahaan
1. Pengadaan Bahan Baku

Merupakan aspek kegiatan yang paling penting dalam perusahaan. Bahan
baku yang digunakan dalam pembuatan benang adalah kapas (14000 bal per
tahun) yang hampir 90% diir;lpor dari luar negeri yang berasal dari USA,
Australia, RRC. Alasan mengimpor kapas dan luar negeri karena
kualitasnya sangat tinggi dibanding dengan kapas di Indonesia. Kapas yang
sudah ada di wilayah Indonesia sendiri berasal dari: Jawa tengah (Kudus),
Jawa Timur (Bondowoso), Sulawesi Selatan (Bulu Kumba), Nusa Tenggara
Timur (Maumere). Hasil dari pengolahan benang kemudian ditenun menjadi
Grey (Kain yang belum diputihkan), namun untuk memutihkan menjadi
cambrics dilakukan di luar PT Primissima yaitu diolah PT Primatexco yang
berada di Batang (Jawa Tengah). Standar pemakaian benang untuk
pembuatan cambrics tergantung pada jenis masing-masing produk kain
dengan satu produk yang berbeda.

Tabel IV.1

Standar benang yang akan diolah meliputi:

‘ Produk | Standar pemekaian benang \

Kereta Kencana 0.35 Yard / kg |
Gamelan Serimpi 0.30 Yard / kg
Vielossima 0.39 Yard / kg
Adiprima 0.42 Yard | kg
Berkolissima 0.30 Yard / kg
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Adapun bahan penolong yang dilakukan adalah Natural Srach, Antiseptic,
Partial Hidrolized PVA, Alosize RE 9, Acrilic, Tyssalasus, Syintetic Starch
dan After Weaving.

2. Alat produksi yang digunakan berasal dari Eropa yeng terdiri dari : mesin
pemintal, mesin pertenunan.

3. Proses Produksi
Proses produksi PT Primissima dimulai dari bahan kapas hingga menjadi
kain. Proses pemintalannya dilakukan dengan pemintalan benang di
Departemen pemintalan (Spinning), dan proses pembuatan Grey dilakukan
penenunan benang dan proses Grey finishing di Departemen pertenunan
(Weaving). Adapun proses produsi dapat dilihat pada bagan IV.2 sebagai
berikut :

Bagan IV.2
Proses Produksi PT Primissima di Medari Sleman Yogyakarta

‘ Kapas | —p| | 2 3 4 5 \7_ b 1| Benang

1. Departemen spinning (pemintalan)

W)
™~
J—

Kapas |—| ¢ b — 5 | 4

2. Departemen weaning (pertenunan)

Layout Proses Produksi PT Primissima
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Keterangan bagan [V.2 :
1. Departemen (Spinning) Pemintalan
a. Bagian persiapan pemintalan terdiri dari :
1. Proses Blowing

2. Proses Carding

L2

Proses Combing

4. Proses Drawing

L

Proses Rowing
b. Bagian ring spining
2. Departemen ( Weaving) Pertenunan
a. Bagian persiapan pertenunan terdiri dari :

1. Mesin kelos

=

Mesin palet

L2

Mesin waper/hani

$a

Mesin kanji
5. Mesin cucuk
b. Bagian pertenunan
¢. Bagian Grey finishing
Keterangan bagan IV.2 :
1. Departemen Pemintalan
Pada Departemen pertenunan ini dilakukan proses pemintalan kapas hingga
menjadi benang yang siap untuk ditenun. Proses yang dilakukan dibagi

menjadi dua bagian yaitu :
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1). Bagian persiapan pemintalan terdiri dari lima proses yaitu :

a.

G

Proses Blowing, yaitu proses untuk membuka kapas hingga kembali
kebentuk semula dan proses pembersihan kapas dari kotoran-kotoran
Proses Carding, yaitu prpses untuk memisahkan serat dan membentuk
menjadi sumbu memanjang (Siiver).

Proses Combing, proses ini untuk mensejajarkan dan menjadi sfiver
dengan membersihkan serat serta menghisap serat-serat pendek.

Proses Drawing, proses 1ni dilakukan dengan mensejajarkan dan
meratakan serat, karena serat dari comber tidak rata lagi.

Proses Roving, prises ini dilakukan dengan mensejajarkan s/iver menjadi

roving.Satu meter s/iver menghasilkan 11,25 roving.

2). Bagian Ring Spinning, pada bagian ini hanya terdapat satu proses yaitu

mengubah roving menjadi benang kelipatan 33,33 kali (1 meter roving

akan menjadi 33,33 meter benang).

2. Departemen Pertenunan

Pada Departenen pertenunan dibagi menjadi empat bagian yaitu :

1). Bagian persiapan pertenunan dengan menggunakan mesin kelos (mesin

untuk menggulung benang), mesin palet {(mesin yang digunakan untuk
mengubah benang kelos menjadi benang palet), mesin kanji (mesin yang
berfungsi untuk membert kanji agar benang kuat), mesin cucuk (mesin

yang berfungsi untuk menyisir benang agar rapi).
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2). Bagian Pertenunan
Pada bagian ini dilakukan pengukuran bulu-bulu grey dan
menghaluskannya agar mudah dalam dalam proses pemeriksaan Jumlah
mesin yang dimiliki sebanyak 692 unit, kecapatan mesin akan tergantung
pada jenis kain yang akan diproduksi.
3). Bagian Grey Finissing
Pada bagian im dilakukan pencukuran bulu-bulu grey dan akan dilakukan
perbaikan terhadap grey yang cacat, sedangkan alat yang digunakan adalah
mesin cukur dan mesin periksa.
4). Bagian Pengawasan
Untuk menjamin kualitas produk perusahaan, pengawasan terhadap bahan
baku (kapas) benar-benar dilakukan secara sempurna agar tidak terjadi
hal-hal yang diinginkan oleh perusahaan, semua itu menjamin kualitas
sehingga keluaran dari pabrik ini benar-benar dapat diterima di luar negeri
dan diterima oleh masyarakat, sehingga citra perusahaan di Indonesia

dibidang textil menjadi maju.

F. Kegiatan Personalia Perusahaan.

1.

Pengadaan tenaga kerja

PT Primissima mempunyai tenaga kerja sebanyak 1253 karyawan, cara
pemenuhan tenaga kerja yang diperlukan lebith diutamakan dengan
mengambil tenaga kerja yang berasal dari lingkungan perusahaan itu sendiri,

hal itu dilakukan selain menghemat biaya juga mudah mendapatkan pegawai
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dalam penyesuaian diri terhadap linggkungan kerja. Perincian jumiah tenaga

kerja PT Primissima di Medari Sleman sebagai berikut :

Tabel IV.2

Perincian jumiah tenaga kerja berdasarkan

tingkat pendidikan dan pekerjaan

Pendidikan | Karyawan | Honorer | Direksi | Komisaris | Jumlah
SD 141 - - - 141
SMP 452 - - - 452
SMA 612 | 1 - 615
Sarjana 21 i 2 - 25
Muda

Sarjana 12 3 1 4 20
Jumlah 1238 5 4 5 1253

Status karyawan dibedakan menjadi 2 yaitu:

Karyawan bulanan tetap, adalah karyawan yang diangkat oieh perusahaan

menjadi karyawan tetap dengan menerima gaji tetap setiap bulannya, yang

termasuk karyawan ini adalah karyawan dari golongan Iil sampai golongan

VIIL

Karyawan harian tetap, adalah karyawan dari golongan | dan golongan 11

perhitungan gajinya dilakukan secara harian namun pemberian gaji

dilakpkan setiap bulan. Penggolongan karyawan berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat pada tabel IV.3 sebagai berikut :
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Tabel IV.3

Penggolongan karyawan berdasarkan

Tingkat pendidikan

Golongan | Pendidikan ‘ Keterangan |
B SD | Pelayanan pembersihan mesin

11 SMP Operator/Pembantu II

11 SMA Montir/Pembantu I

1V SMA Kepala Regu/Pembantu Utama

\ Sarjana Muda Kepala urusan pengawas

VI ' Sarjana Muda/Sarjana Kepala bagian

VI Sanana Kepala departemen

VIII Ahli | Biro/Divisi

2. Pengaturan Waktu Kerja

PT Primissima menerapkan jam kerja selama 40 jam per minggu sesuai
dengan Undang-Undang Kepegawaian dan peraturan perusahaan. Kegiatan
produksi dilakukan selama 24 jam, kecuali hari jum'at selama 22,5 jam
sedangkan hari besar dan hari libur tidak melaksanakan kegiatan produksi.
Satpam dan karyawan bagian produksi terdiri dari 3 shifi, jam kerja dibagi
selama 8 jam dengan pembagian yaitu :

a. Shift pagi bekerja dari pukul 06.00 sampai pukul 14.00

b. Shifi siang bekerja dari pukul 14.00 sampai pukul 22.00

¢. Shift malam bekerja dan pukul 22.00 sampai pukul 06.00.

(3]

Sistem gaji (tunjangan karyawan)

Sistem gaji di PT Textil Primissima dibedakan menjadi dua yaitu berdasarkan
sistem kerja bulanan dan berdasarkan sistem kerja harian.

a. Karyawan bulanan tetap, gaji dibayar setiap tanggal 1, untuk bulan yaﬁg

akan datang.
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b. Karyawan harian tetap, gaji dibayarkan setiap tanggal 1 untuk bulan yang
telah berjalan.

Untuk motivasi (rangsangan) pada karyawan berdasarkan kesepakatan
kerjasama perusahaan memberikan memberikan beberapa fasilitas atau
tunjangan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan antara lain :

1). Memberikan bonus yang besar tergantung dar besarnya keuntungan
perusahaan yang dicapai.
2). Memberikan tunjangan jabatan dan memberikan tunjangan kesehatan
3). Memberikan pakaian seragam kerja karyawan
4). Setiap karyawan yang bekerja selama 1 tahun mendapat cuti selama 12
hari
5). Setiap karyawan yang bekerja selama 6 tahun mendapat cuti panjang
selama 3 bulan
6). Menyediakan fasilitas ibadah dan olahraga untuk karyawan
7). Memberikan tunjangan bagi karyawan yang berprestasi
8). Memberikan sumbangan untuk karyawan yang akan menikah pertama
kali
9). Memberikan sumbangan kematian untuk karyawan atau keluarga yang
terdaftar pada bagian personalia
10). Untuk mempertahankan karyawan, perusahaan memberikan pelayanan
kesejahteraan, program keselamatan kerja yaitu JAMSOSTEK, seluruh
karyawan yang telah mendapatkan gaji diatas UMR akan mendapat

jaminan ASTEK.



BAB Y

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data

Untuk menjawab permasalahan yang telah dikemukakan pada Bab 1
mengenai bagaiimana perkembangan modal kerja pada perusahaan PT Primissima
di Medan Sleman Yogyakarta pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2000.
Dalam bab ini juga akan dilakukan suatu analisis yang dipakai untuk
permasalahan yang pertama yaitu mengetahut perkembangan modal kerja dengan
cara membandingkan antara dua neraca pada periode yang berbeda dan
membandingkan modal kerja sebagai berikut:
1. Untuk tahun 1996 — 1997

a. Membuat neraca perbandingan dapat dilihat pada tabel V.1
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Tabel V.1
PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA NERACA PERBANDINGAN
Per 31 Desember 1997 dan Tanggal 31 Desember 1996
( Dalam Ribuan Rupiah )

( Nama perkiraan "31Des1997 31Des1996 Naik / Turun Nama perkiraan 31Des1997 31Des]1996 Naik / Turun
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
Aktiva lancar ; Hutang Jangka Pendek :
Kas-Bank 1.250.354 4.398.454 (3.148.100) | Hutang Usaha 5.345.651 8943 532 3.597.881)
Deposito 698.500 3.296.164 (2.587.664) | Hutang Bank 5.769.494 3.063.518 2.705.976
Piutang Dagang 6.640.418 5.546.821 1.093539 | Hutang Pajak 485.637 883.986 (398.349)
Piutang ragu (49.379) (343.242) (293.863) | Hutang lain-lain 593.659 48.015 545 664
Piutang Pegawai 1N 5.663 1.324 4.339 | Hutang Deviden 1.467.583 - 1.467.583
Piutang Pajak 350.943 350.943 0 | Biaya yg Masih hrs Dibyr 1.151.056 871.203 279.853
Piutang Lain-lain B 179.854 1.596.869 | (1.417.015) | Hutang Ingk Pj hrs Dibyr 9.174.300 2.200.000 6.974.300
Persediaan 16.231.984 [ 1.895.808 (4.336.176) | Sub Jumlah 23.987.382 16.010.256 7.997.126
BiayadiBayar dimuka | 400.825 442.745 (41.920) | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 25.709.164 27.198.040 (1.488.876) | Hutang pd Negara RI 92 2.54] 022541 0
AKTIVA TETAP - Hutang pada PT. Tokai - 8.745.000 (8.754.000)
Lippo Bank
Tanah 57.699 57.699 0 | Sub Jumlah 922.541 9.667.541 (8.745.000)
Bangunan 4.702.077 4.693.895 8.182 MODAL :
Mesin | 26.017.091 26.009.276 7.815 | Saham Prioritas 250.000 250.000 0
Instalansi TU/Lab 6.297.995 6.281.495 16.500 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000 0
Inventaris Umum 1.116.049 1.054.194 61.855 JUMLAH 3449.000 3.499.000 0
JUMLAH | 38.190.912 38.096.560 94.352 | Agio Saham 121.311 121.311 0
Akumulasi Penyusutan (23.038.880) (21.423.209) | (1.615.671) | JUMLAH 3.870.311 3.870.311 0
Sub Jumlah 15.152.032 16.673.351 (1.521.319) | Selisih Penilaian Kembali 1.756.008 1.756.008 0
Aktiva Tetap

AKTIVA LAIN-LAIN: Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320 0
Piutang Jangka Panjang 3.404 4.358 (954)
Jaminan Permanen 85.770 85.770 0
Aktiva DIm Penyelesaian 268.125 - 268.125
Aktiva Tidak Produktif Cadangan Statuter 9.106.787 7.311.854 1.794.933
Tanah 458.345 152,571 305.744 | Cadangan Dana sosial 68.334 88.334 (20.000)
Mesin 872.518 872.518 0 | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004 0
Akumulasi Penyu 872.518 (872.518) 0 | Cadangan Biaya Manajemen 22.585 21.385 12004
Suku Cadang ==, 32y 28.613 29.038 (425) | Sub Jumlah 10.392.712 8.616.579 1.776.133
Sub Jumlah  ~° T R 844.258 271.738 572.520 | Laba ditahan (Devisit) 776.498 4.222.432 (3.445.934)
JUMLAH ' Coe T 41.705.454 44.143.130 (2.437.676) JUMLAH 41.705.454 44.143.130 (2.437.676)

0S
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Dari tabel dapat diketahui bahwa perubahan pada tahun 1996 — 1997

untuk :

1.

o

(U9

Aktiva lancarnya mengalami penurunan, khususnya pada pos-pos pendapatan
yang harus diterima sebesar Rp1.488.876.000. Hal im1 dikarenakan pada kas
sebesar Rp3.148.100.000, piutang sebesar dagang Rp1.093.539.000., deposito
sebesar Rp2.587.664.000.

Aktiva tetap naik sebesar Rp1.521.319.000, sedangkan aktiva lain-lain
mengalami kenaikan sebesar Rp572.520.000.

Kewajiban lancarnya mengalami kenaikan sebesar Rp 7.997.126.000 , hal ini
disebabkan karena semua pos-pos dalam kewajiban lancar mengalami
kenaikan. Sedangkan kewajiban jangka panjangnya mengalami penurunan.
Kekayaan masih mengalami kenaikan sebesar Rp 1.776.133.000. Untuk
cadangan statuter naik sebesar Rp1.794.933.000, cadangan dana sosial
menurun sebesar Rp20.000.000, cadangan biaya manajemen mengalami

kenaikan sebesar Rp 1.200.000.

b. Menyusun laporan perbandingan modal kerja tahun 1996 — 1997 dapat dilihat

pada tabel V.2 sebagai berikut :



Tabel V.2
PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERBANDINGAN MODAL KERJA
Periode 31 Desember Tahun 1997 dan Tahun 1996

( Dalam Ribuan Rupiah )
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KETERANGAN TAHUN 1997 | TAHUN 1996 | NAIK TURUN

' AKTIVA LANCAR

Kas (7.128) (848) 6.280
Bank (3.140.970) (110) | 3.140.860

| Deposito (2.597.664) 5.384.720 | 2.787.056
Piutang Dagang 1.093.597 1.017.634 75.963 |

Penyisihan Piut.ragu 293.682 97.918 | 195.764 |

Piutang Pegawai f 4.339 | (6.879) | f 2.540
Piutang Pajak - | 242.766 | { 242.766 |
Piutang lain-lain (1.417.014) (615.077) | 801.937
Persediaan 4.336.176 (2.378.282) | 1.957.894

Biaya dibayar Dimuka (41.920) (28.804) | 13.116
Hasil lain  Yang Akan ] (12.151) - 12.151
Diterima

Penambahan (1.488.876) 3.714.945 2.226.069
(Pengurangan) Modal kerja ]

PASIVA LANCAR

Hutang Usaha 3.597.881 (924.264) | 2.673.617

Hutang Bank (2.705.976) 2.745.669 39.693 |
Hutang Pajak \ 398.849 | 58.038 340811 |
Hutang Lain-lain (545.644) | 101.944 443.700 |
Hutang Dividen (1.467.583) 282.241 1.185.342
Biaya yang masih harus (279.852) 80.472 199.380
dibayar

%tang Jk Panjang segera (6.974.300) - 6.974.300 )
dibayar

Penembahan (7.977.125) 2.344.101 5.633.024 |
(pengurangan) Modal '

Kerja '
Total Penambahan |  (9.466.001) 6.059.056 | 5.244.049 ; 20.881.414 [
{pengurangan) Modal

Kerja {
Selisih Modal Kerja | ~ 15.637.365 |

Dari data laporan perbandingan modal kerja tidak meningkat, karena dari tahun

1996 — 1997 mengalami penurunan sebesar Rp 15.637.365.000.

2. Untuk tahun 1997 — 1998

a. Membuat neraca perbandingan dapat dilihat pada tabel V.3



Tabel V.3
PT.PRIMISSIMA MEDAR! SLEMEN YOGYAKARTA NERACA PERBANDINGAN
Per 31 Desember 1998 dan 31 Desember 1997
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan 31Des1998 31Des1997 Naik / Turun Nama perkiraan 31Des1998 31Des1997 Naik / Turun
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar :
Kas-Bank 3.959.880 1.250.354 2.709.526 | Hutang Usaha 6.720.144 5345.651 | 1.374.493
Deposito 1.211.244 698.500 512.744 | Hutang Bank 4.047.755 5.769.494 (1.721.739)
Piutang Dagang 3.348.568 6.640.418 | (3.291.850) | Hutang Pajak 384.075 485.637 (101.562)
Piutang ragu (52.924) (49.379) 3.545 | Hutang lain-lain 427802 593.659 (165.857)
Piutang Pegawai 2.119 5.663 (3.544) | Hutang Deviden 627.764 1.467.583 839.819
Piutang Pajak 1.107.999 350.943 757.056 | Biaya yg Masih hrs Dibyr 1.205.460 1.151.056 54.404
Piutang Lain-lain 397.442 179.854 (217.588) | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 2.383.000 9.174.300 (6.791.300)
Persediaan 12.565.308 16.231.984 (3.666.676) | Sub Jumiah 15.796.002 23.987.382 (8.191.380)
Biaya diBayar dimuka 170.178 400.825 (230.647) | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 22.709.815 25.709.164 (230.647) | Hutang pd Negara Rl 922.541 922.541 0
Investasi jangka panjang 15.000 15.000 0 | Hutang pada PT.Tokai 4.706.425 - 4.706.425
Lippo
Tanah 57.699 57.699 0 | Sub Jumlah 5.628.966 922.541 4.706.425
Bangunan 4.720.077 4,720.077 0 | MODAL
Mesin 26.300.054 26.017.091 0 | Saham Prioritas 250.000 250.000 0
Instalansi TU/Lab 6.297.995 6.297.995 0 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000 0
Inventaris Umum 1.208.921 1.116.049 92.872 | JUMLAH 3.749.000 3.749.000 0
JUMLAH 38.566.747 38.190912 375.835 | Agio Saham 121.311 121 311 0
Akumulasi Penyusutan (25.322.971) (23.038.880) 2.284.091 | JML 3.870.311 3.870.311 0
Sub Jumlah 13.243.776 15.152.032 (1.908.256) | Selisih Penilaian Kembali 1.756.008 1.756.008 0
Aktiva Tetap
AKTIVA LAIN-LAIN Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320 0
Piutang Jangka Panjang - 3.404 (3.404)
Jaminan Permanen 85.770 85.770 0
Aktiva DIm Penyelesaian 254375 268.125 (13.750) | CADANGAN -
Aktiva Tidak Produktif - - 73.710 | Cadangan Statuter 9.488.752 9.106.789 381.965
Tanah 532.055 485.345 (475.146) | Cadangan Dana sosial 69.970 68.334 1.636
Mesin 397372 827.518 (475.146) | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004 0
Akumulasi Penyusutan (397.372) (872.518) 297 | Cadangan Biaya Manajemen 16.020 22.585 (6.565)
Suku Cadang 23.555 28.613 (58) | Sub Jumlah 10.769.749 10.392.712 3770371
Sub Jumlah 900.755 844.258 56.497 | Laba ditahan (Devisit) (951.691) 776.498 175.193
JUMLAH 36.869.346 41.705.454 4.836.108 | JUMLAH 36.869.346 41.705.454 (4.836.108)

CI
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Dan tabel dapat diketahui bahwa perubahan pada tahun 1997 — 1998
untuk :

1. Aktiva lancarnya menalami penurunan, khususnya pada pos-pos pendapatan
yang harus diterima sebesar Rp230.647.000. Hal ini dikarenakan pada kas
sebesar Rp2.709.526.000, piutang sebesar dagang Rp3.291.850.000, deposito
sebesar Rp512.744.000

2. Aktiva tetap menurunan sebesar Rp1.908.256.000, sedangkan aktiva lain-lain
mengalami kenaikan sebesar Rp4.836.108.000.

3. Kewajiban lancarnya mengalami penurunan sebesar Rp 8.191.380.000, hal ini
disebabkan karena semua pos-pos dalam kewajiban lancar mengalami
kenaikan. Sedangkan kewajiban jangka panjangnya mengalami penurunan.

4. Kekayaan masih mengalami kenaikan sebesar Rp 4.836.108.000. Untuk
cadangan statuter naik sebesar Rp381.965.000, cadangan dana sosial naik
sebesar Rp1.636.000, cadangan biaya manajemen mengalami penurunan
sebesar Rp 6.565.000.

b. Menyusun laporan perbandingan modal kerja tahun 1997 — 1998 dapat dilihat

pada tabel V.4



Tabel V.4
PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERBANDINGAN MODAL KERJA
Periode 31 Desember Tahun 1998 dan Tahun 1997
( Dalam Ribuan Rupiah )
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|  KETERANGAN TAHUN 1998 | TAHUN 1991 NAIK | TURUN
AKTIVA LANCAR
Kas (37.797) (7.128) 30.669
Bank 2.747.323 (3.140.970) 393.647
Deposito 512.744 (2.597.664) 2.081.920
Piutang Dagang (3.396.537) 1.093.597 2.302.940
Penyisithan Piut.ragu (3.544) 293.682 290.138 )
Piutang Pegawai (3.514) 4.339 825 |
Piutang Pajak 709.916 -] 709916 f
| Piutang lain-lain 976.664 (1.417.014) 440.350
Persediaan 3.666.676) 4.336.176 669.500
| Biaya dibayar Dimuka (230.647) (41.920) | 188.727
| Hasil lain Yang Akan - (12.151) 12.151
Diterima l
Penambahan Modal kerja (2.392.098) f (1.488.876) | 903.222
PASIVA LANCAR i |
Hutang Usaha (1.974.725) 3.597.881 | 1.623.156
Hutang Bank 1.721.739 (2.705.976) | 984237
| Hutang Pajak 99.699 398.849 | | 298.650
| Hutang Lain-lain (2.318.814) (545.644) | | 1.773.170
Hutang Dividen 839.819 (1.467.583) 627.764 |
Biaya yang masih harus (54.403) (279.852) 143.449 .
dibayar
Hutang  Jangka Panjang 9.174.300 (6.974.300) | 2.200.000 |
segera dibayar
Penembahan Modal Kerja 7.487.614 (7.977.125) 489.511 l
| Total Penambahan 5.095.516 (9.466.001) | 2.909.916 | 13.354.026
Modal Kerja
Selisih Modal Kerja 10.444.110 l

Dari data laporan modal kerja tidak meningkat, karena dari tahun 1997 — 1998

mengalami penurunan sebesar Rp10.444.110.000.

3. Untuk tahun 1998 — 1999

a. Membuat neraca perbandingan dapat dilihat pada tabel V.5



Per 31 Desember 1999 dan 31 Desember 1998

Tabel V.5
PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA NERACA PERBANDINGAN

( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan | 31Des1999 3(Des19978 (Rp) Naik / Turulﬂ Nama perkiraan ( 31Des1999 31Des1998 T Naik / Turun
(Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar ;

Kas-Bank 7.648.353 3.959.880 3.688.473 | Hutang Usaha 12.982.640 6.720.144 6.262.496

Deposito 701.276 1.211.244 (509.968) | Hutang Bank 4.142.584 4.047.755 94.829

Piutang Dagang 4.477.360 3.348.568 1.128.792 | Hutang Pajak 401].498 384.075 17.423

Piutang ragu (41.589) (52.924) (11.335) | Hutang lain-lain 251,502 427.802 (176.300)

Piutang Pegawai 6.000 2.119 3.881 | Hutang Deviden 177.764 627.764 (450.000)

Piutang Pajak 1.648.455 1.107.999 3.023.354 | Biaya vg Masih hrs Dibyr 1.325.889 1.205.460 120,429

Piutang Lain-lain 554.501 397.442 540.456 | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 4.650.000 2.383.000 2.267.000 |

Perscdiaan 15.588.662 12.565.308 157.059 | Sub Jumlah 23.931.880 15.796.002 8.135.878

Biaya diBayar dimuka 190.467 170.178 3.023.354 | Hutang Jangka Panjang

Sub Jumlah 30.773.487 22.709.815 8.063.672 | Hutang pd Negara Rl 922541 922.541 0

AKTIVA TETAP Hutang pada PT.Tokai 4,533,750 4.706.423 (172.625)
Lippo Bank

Invesstasi Jangka Panjang 15.000 15.000 h 0 | Hutang Pajak 125411 125411
Sub Jumlah 5.581.703 5.628.966 (47.263)

Tanah 57.699 57.699 0 MODAL

Bangunan 4.702.077 4.702.077 0 | Saham Prioritas 250.000 250.000 0

Mesin 26.799.841 26.300.054 499.787 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000 0

Instalansi TU/Lab 6.297.995 6.297.995 0 | JUMLAH 3.749.000 3.749.000 0

[nventaris Unum 1.374.969 1.208.921 166.048 | Agio Saham 121.311 121.311 0

JUMLAH 39.232.582 38.566.747 665.835 | JML 3.870.311 3.870.311 0

Akumulasi Penyusutan (27.694.428) (25.322.971) (2.371.457) | Selisth Pen.Aktiva Tetap 1.756.008 1.756.008 0

Sub Jumlah 11.538.154 13.243.776 (1.705.622) | Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320 0

Aktiva Tak Berwujud 203.130 - 203.130

Piutang Jangka Panjang 1.000 - 1.000

Jaminan Permancn 85.770 85.770 0 | CADANGAN

Aktiva Dlm Penyelesaian 254375 (254.375) | Cadangan Statuter 9.488.752 9.488.752 0

Aktiva Tidak Produktif Cadangan Dana sosial 56.299 69970 (13.671)

Tanah 532.055 532.005 0 | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004 0

Mesin 397372 397372 0 | Cad.Biaya Manajemen 4.595 16.020 (11.425)
Cad.Pesangon Pegawai 220.55 220.552

Akumulasi Penvusutan (397.372) (397.372) 0 | Sub Jumlah 10.965.205 10.769.749 195 436

Piutang pajak 350.943 350.943 | Laba ditahan (Devisit) (2.605.567) (951.691) (1.653.876) n

Suku Cadang 28.555 (28.555) S

Sub Jumlah 969.768 900.755 69.013

JUMLAH 43.499.541 36.869.346 6.630.195 | JUMLAH 43.499.541 36.869.346 6.630.195

9¢
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Dari tabel dapat diketahur bahwa perubahan pada tahun 1998 — 1999

untuk :

1.

(8]

Aktiva lancarnya menalami kenaikan, khususnya pada pos-pos pendapatan
yang harus diterima sebesar Rp8.063.672.000. Hal ini dikarenakan pada kas
sebesar Rp3.688.473.000, piutang sebesar dagang Rpl.128.792.000, deposito
sebesar Rp509.968.000.

Aktiva tetap naik sebesar Rp665.835.000, sedangkan aktiva lain-lain

mengalami kenatkan sebesar Rp6.630.195.000.

. Kewajiban lancarnya mengalami kenaikan sebesar Rp 8.135.878.000 , hal ini

disebabkan karena semua pos-pos dalam kewajiban lancar mengalami

kenaikan. Sedangkan kewajiban jangka panjangnya mengalami penurunan.

. Kekayaan masih mengalami kenaikan sebesar Rp 195.456.000. Untuk

cadangan dana sosial menurun sebesar Rpl13.671.000, cadangan biaya
manajemen mengalami penurunan sebesar Rp11.425.000, cadangan pesangon

pegawai mengalami kenaikan sebesar Rp220.552.000

b. Menyusun laporan perbandingan modal kerja tahun 1998 — 1999 dapat dilihat

pada tabel V.6



Tabel V.6
PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERBANDINGAN MODAL KERJA
Periode 31 Desember Tahun 1999 dan Tahun 1998
( Dalam Ribuan Rupiah )
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KETERANGAN TAHUN 1999 | TAHUN 1998 | NAIK TURUN

AKTIVA LANCAR
Kas 5.880 (37.797) 31.917
Bank 3.682.592 2.747.323 | 3.407.860
Deposito (509.968) 512.744 2.776 |
Piutang Dagang 1.128.792 (3.396.537) 2.267.745 ‘
Penyisihan Piut.ragu 11.335 (3.544) 7.791 7.791 >
Piutang Pegawai - (3.514) 3.514 |
Piutang Pajak - 709.916 709.916 |
Piutang lain-lain 160.939 976.664 | 815.725
Persediaan 3.023.259 (3.666.676) 643.417
Biaya dibayar Dimuka 20.289 (230.647) 210.358
Penambhn(penguranga 7.523.120 (2.392.098) 5.131.022
n)Modal Kerja
PASIVA LANCAR
Hutang Usaha (6.262.496) (1.974.725) 4.287.771
Hutang Bank (94.829) 1.721.739 1.626.910
Hutang Pajak (1.012.301) 99.699 912.602
Hutang Lain-lain 176.100 (2.318.814) 2.142.714
Hutang Dividen 450.000 (1.974.725) 1.524.725
Biaya vyang masih (119.056) (54.403) 64.653 l
harus dibayar
Hutang Jk. Panjang (2.267.000) 9.174.300 6.907.300 |
PenambhModal Kerja (9.129.582) 7.487.614 1.641.968 |
TotalPenmbhn(pengur (1.606.461) 5.095.516 8.546.673 | 23.801.802
ngn) Modal Kerja
Selisih Modal Kerja

|

| 15.255.129 '

Dari data laporan perbandingan modal kerja tidak meningkat, karena dari tahun

1998 — 1999 mengalami penurunan sebesar Rp15.225.129.000.

4. Untuk tahun 1999 —

2000

a. Membuat neraca perbandingan dapat dilihat pada tabel V.7



PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA
NERACA PERBANDINGAN

Tabel V.7

Per 31 Desember 2000 dan 31 Desember 1999
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan [ 31Des2000 31Des1999 | Naik / Turun Nama perkiraan | 31Des2000 31Des 1999 Naik / Turun
(Rp) (Rp) (Rp) 9(Rp)
AKTIVA PASIVA

Aktiva Lancar Hutang Jangka Pendek |

Kas-Bank 2.839.217 7.648.353 (2.809.136) | Hutang Usaha 26.266.338 12.982.640 13.283.698

Deposito 8.650.785 701.276 7.949.509 | Hulang Bank 4.116.458 4.142.584 (26.126)

Piutang Dagang 6.203.901 4.477.360 1.726.541 | Hutang Pajak 2.907.791 401.498 2.506.293

Piutang ragu 194.905 (41.589) 153.316 | Hutang lain-lain 633.496 251.502 381.994

Piutang Pegawai 4.500 6.000 (1.500) | Hutang Deviden - 177.764 (177.764)

Piutang Pajak 891.697 1.648.455 (756.758) | Biava yg Masih hrs Dibyr 1.975.522 1.325.889 649.633

| Piutang Lain-lain 8.881.402 554.501 8.326.901 | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 7.868.300 4.650.000 3.216.300 |

Persediaan 28.841.006 15.588.662 [3252.344 | Sub Jumlah 43.585.956 23.931.880 19.540.076

BiavadiBayar dimuka 364.004 190.467 173.537 | Hutang Jangka Panjang

Sub Jumlah 56.581.609 30.773.487 25.808.122 | Hutang pd Negara Rl 922,541 922.541 0

Investasi Jangka Panjang 65.000 15.000 50.000 | Hutang pada PT.Tokai Lippo 441.104 220.552 220.552

AKTIVA TETAP Bank

Tanah 289.848 57.699 232.149 | Hutang Pajak 125411 125411 0
Sub Jumiah 1.489.957 5.581.703 (4.091.571)

Bangunan 4.702.077 4.702.077 0 MODAL

Mesin 27.038.629 26.799.841 283.788 | Saham Prioritas 250.000 250.000 0

Instalansi TU/Lab 6.438.922 6.297.995 140.927 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000 0

Inventaris Umum 1.327.613 1.374.969 (47.356) | JUMLAH 3.749.000 3.749.000 0

JUMLAH 39.797.091 39.232.582 564.509 | Agio Saham 121311 121.311 0

Akumulasi Penyusutan (30.088.779) (27.694.428) 2.394351 | JML 3.870.311 3.870.311 0

Sub Jumlah 9.708.311 11.538.154 1.829.843 | Selisih Penilaian Kembali 1.756.008 1.756.008 0

Aktiva Tetap
Aktiva Tak Berwujud - 203.130 (203.130) | Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320 0
AKTIVA LAIN-LAIN

Piutang Jangka Panjang - 1.000 (1.000)

Jaminan Permanen 83.770 85.770 0

Aktiva DIm Penyclesaian - - - | CADANGAN

Aktiva Tidak Produktif - - - | Cadangan Statuter 9.488.752 9.488.752 0

Tanah 411.675 532.055 (120.380) | Cadangan Dana sosial - 56.299 (56.299)

Mesin - 397.372 (397.372) | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004 0

Akumulasi Penvusutan - (397.372) 397.372 | Cadangan Biaya Manajemen - 4.595 (4.593)

Cad.Pcsangon Pegawai 220.55

Piutang pajak 350.943 350.943 0 | Sub Jumlah 10.965.205 10.965.205 0

Suku cadang 470.744

Sub Jumlah 1.449.933 969.768 480.165 | Laba ditahan (Devisit) 6.419.762 (2.605.567) 3.814.195

JUMLAH 67.804.854 43.499.541 24.395.313 | JUMLAH 67.804.854 43.499.541 24,305.313

6¢
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Dari tabel dapat diketahui bahwa perubahan pada tahun 1999 — 2000

untuk :

1.

W2

Aktiva lancarnya menalami kenaikan, khususnya pada pos-pos pendapatan
yang harus diterima sebesar Rp25.808.122.000. Hal ini dikarenakan pada kas
sebesar Rp4.809.136.000, piutang sebesar dagang Rp1.726.541.000., deposito
sebesar Rp7.949.509.000.

Aktiva tetap naik sebesar Rp2.032.974.000, sedangkan aktiva lain-lain
mengalami kenaikan sebesar Rp480.165.000.

Kewajiban lancarnya mengalami kenaikan sebesar Rp 19.654.076.000 , hal
in1 disebabkan karena semua pos-pos dalam kewajiban lancar mengalami
kenaikan. Sedangkan kewajiban jangka panjangnya mengalami penurunan.
Kekayaan masth tetap sebesar Rp 6.630.195.000. Untuk cadangan dana sosial
menurun sebesar Rp56.299.000, cadangan biaya manajemen mengalami

penurunan sebesar Rp4.595.000.

b. Menyusun laporan perbandingan modal kerja tahun 1999 — 2000 dapat dilihat

pada tabel V.8



Tabel V.8
PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERBANDINGAN MODAL KERJA
Periode 31 Desember Tahun 2000 dan Tahun 1999
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( Dalam Ribuan Rupiah )
KETERANGAN | TAHUN 2000 | TAHUN 1999 | NAIK TURUN |
AKTIVA LANCAR
Kas (17.097) 5.880 | 11.217
Bank (4.792.037) 3.682.592 | 1.046.445
Deposito 7.949.509 (509.968) | 7.439.54] |
Piutang Dagang 1.726.541 1.128.792 597.749 |
Penyisihan Piut.ragu (53.316) 11.335 41 .98u
Piutang Pegawai (1.500) - 1.500 |
Piutang Pajak 907.915 | - 907.915
Piutang lain-lain 8.326.901 | 160.939 | 8.165.962
Persediaan 13.252.343 | 3.023.259 | 10.229.084
Biaya dibayar Dimuka 173.536 20.289 153.247 |
! Penambhn(penguranga 27.472.795 7.523.120 | 19.949.676 |
n)Modal Kerja , i
PASIVA LANCAR | f [
Hutang Usaha (13.283.698) (6.262.496) J 19546.194
Hutang Bank 26.125 (94.829) } 68.704
Hutang Pajak (2.506.292) (1.012.301) | 3518593
Hutang Lain-lain (381.994) 176.100 | 205.894
Hutang Dividen 177.764 450.000 | 272236 |
| Biaya vyang masih (469.682) | (119.056) | 588738 |
harus dibayar | I
Hutang Jk.Panjang (3.216.300) | (2.267.000) 5.483.300 |
| PenambhModal Kerja (19.654.076) (9.129.582) 28.783.658 |
Total Penmbhn Modal 7.818.718 (1.606.461) | 47.444.674 | 21.986.090 l
Selisih Modal Lerja 25.458.584

Dari data laporan perbandingan modal kerja semakin meningkat, karena dari

tahun

1999 — 2000 mengalami peningkatan sebesar Rp25.458.584.000.
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Untuk menganalisis masalah yang kedua mengenal tingkat efisiensi
penggunaan modal kerja pada PT Primissima di Medari Yogyakarta menggunakan
metode rasio aktivitas yaitu terdiri dari perputaran modal kerja, perputaran kas,
perputaran piutang, perputaran persediaan bahan baku, perputaran persediaan
barang dalam proses dan perputaran persediaan barang jadi. Tingkat efisiensi
pengunaan modal kerja dianalisis mengunakan analisis analisis /rend metode
kuadrat terkecil (/east square). Analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Analisis Perputaran Modal Kerja
Tingkat perputaran modal kerja tahun 1996 sampai dengan 2000

Penjualan bersih

Perputaran modal kerja = x 1 Kal1 putaran

Aktiva lancar

Modal kerja awal + Modal kerja akhir
2

Rata— rata modal kerja =

1) Perputaran Modal Kerja Tahun 1996

3 +Rp27.198.
Rata - rata modal kerja = P> 14934 T Rp27.198.080 _ 5 456 497

2
Rp31.601.359

Rp15.456.497
Artinya : Setiap Rp1,00 modal kerja yang dioperasikan selama 1 tahun mampu
menghasilkan pernjualan sebesar Rp 2,04.

Perputaran modal kerja = = 2,04 Putaran modal kerja

A

360

=176Har:
4

Lama putaran modal kerja =
Artinya : Rata —rata lama dana yang terikat dalam modal kerja pada tahun 1996
adalah 176 hari.



2). Perputaran Modal Kerja Tahun 1997

7.198.040 + Rp1 488.87
Rp27.1 80402RP © — Rpl14343.458

Rp 27.840.068

Rp14.343.458

Artinya : Setiap Rp1,00 modal kerja yang dioperasikan selamal tahun mampu
menghasilkan pernjualan sebesar Rp 1,94.

Rata - rata modal kerja =

Perputaran modal kerja =

= 1,94 Putaran modal kerja

~ /g

300 _ ) 96 Hari
4

>

Lama putaran modal kerja =

Artinya : Rata —rata lama dana yang terikat dalam modal kerja pada tahun 1997
adalah 186 har1.

3). Perputaran Modal Kerja Tahun 1998

. 488.876+ Rp2.392.09
Rata - rata modal kerja = Rp1488 876+ Rp2.392.098 = Rp1.940.487

2
Rp 38.697.949

Rp1.940.487

Artinya : Setiap Rp1,00 modal kerja yang dioperasikan selama | tahun mampu
menghasilkan pernjualan sebesar Rp19,42.

360

Perputaran modal kerja =

= 19,42 Putaran modal kerja

Lama putaran modal kerja = = 19Hari

Artiya : Rata —rata lama dana yang terikat dalam modal kerja pada tahun 1998
adalah 19 har1.
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4). Perputaran Modal Kerja Tahun 1999

Rp2.392.098+ Rp 7.523.120
2

Rp41.249.896
Rp 4.957.609
Artinya : Setiap Rp1,00 modal kerja yang dioperasikan selama 1 tahun mampu

Rata - rata modal kerja = = Rp4.975.609

Perputaran modal kerja = = 8,32 Putaran modal kerja

menghasilkan pernjualan sebesar Rp 8,32.

Lama putaran modal kerja = J g = 43 Hari

8.3

Artinya : Rata — rata lama dana yang terikat dalam modal kerja pada tahun 1999
adalah 43 hari.

5). Perputaran Modal Kerja Tahun 2000

Rp7.523.120+ Rp 27.472.795

Rata - rata modal kerja =

’ = Rp17.497.957 5
2

Rp101.028.367
Rp17.497.957.5

Artinya : Setiap Rp1,00 modal kerja yang dioperasikan selama 1 tahun mampu

Perputaran modal kerja =

= 5,77 Putaran modal kerja

menghasilkan pernjualan sebesar Rp 5,77.
: 3
Lama putaran modal kerja =

2

Artinya : Rata — rata lama dana yang terikat dalam modal kerja pada tahun 2000
adalah 62 hari.

= 62 Harti
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Tabel V.9
Perhitungan Tingkat Perputaran Modal Kerja
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 - 31 Desember 2000

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000
Penjualan bersth 31.601.359 | 27.840.068 | 38.697.949 | 41249896 | 101.028.367
Modal kerja awal 3714954 | 27.198.040 | 1.488.876 | 2.392.098 7.523.120
Modal kerja akhir 27.198.040 | 1.488876 | 2392098 | 7.523.120 27.472.795
Perputaran modal 2.04 Kah 1,94 Kah 19,42 Kali 8,32 Kah 5.77 Kah

kerja
Jangka waktu 176 Hari 186 Hari 19 Hari 43 Hari 62 Hari
perputaran

Untuk mengetahui tingkat efisiensi perputaran modal kerja secara
keseluruhan dari tahun 1996 sampai tahun 2000 dengan cara menggunakan /rend

least square (kuadrat terkecil) dengan rumus Y'=a+ bX

Tabel V.10
Perhitungan Perputaran 7rend
Tingkat Perputaran Modal Kerja

Tahun Y X XY x2
1996 2,04 -2 -4.08 4
1997 1,94 -1 -1,94 i
1998 19,42 0 0 0
1999 8,32 i 832 i
2000 5,77 2 11,54 4

Jumlah 37,49 0 13,84 10

Persamaan modal kerja Y'=a+ bX

>Y _ 3749

a = ——:7’49
5

n
b 2XY 1384

= 138
X210

Persamaanya Y = 7.49+138X

Berdasarkan hasil perhitungan trend di atas, a diperoleh angka sebesar

7,49 yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran modal kerja sebesar 7.49
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yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif
sebesar 1,38 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan
perputaran modal kerja sebesar 1,38 kali putaran. Tingkat perputaran modal kerja
dari tahun 1996 sampai tahun 2000 ternyata semakin efisien karena setiap
tahunnya perputaran modal kerja naik sebesar 1,38 kali putaran.

2. Analisis Perputaran Elemen-elemen Modal Kerja

a. Tingkat perputaran kas tahun 1996 sampai dengan tahun 2000

Penjualan bersih
Perputaran kas =

- x 1 Kalt putaran
Kas rata-rata

(Kas awal tahun + kas akhir tahun)
2
Jangka waktu perputaran = 360 hari

Kas rata—rata =

1). Perputaran kas tahun 1996

(Rp1.843.106 + Rp4.398 454 )
2

Kasrata—rata =

= Rp3.120.780

Rp31.601.578
Rp3.120.780

Perputaran kas = 10,12 Kal: putaran
> P

Artinya : Setiap Rp1,00 kas yang dioperasikan selama 1 tahun mampu menghasilkan
pernjualan sebesar Rp10,12.

. .

60 :
Lama putaran kas = > p = 62 Hari

Artinya : Rata —rata lama dana yang terikat dalam kas pada tahun 1996 adalah
62 hari.
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2). Perputaran kas tahun 1997

(Rp4.398.454 +Rp1.250.354 )
2
Rp27.824.676 =9 ,85Kali putaran
Rp2.824.404
Artinya : Setiap Rp1,00 kas yang dioperasikan selama | tahun mampu menghasilkan
pernjualan sebesar Rp 9,85.
360
9,85
Artinya : Rata — rata lama dana yang terikat daiam kas pada tahun 1997 adalah 37 hari.

Kasrata —rata =

= Rp 2.824.404

Perputaran kas =

[US]

Jangka waktu putaran kas = 7 Hari

3). Perputaran kas tahun 1998

(Rp1.250.354 + Rp3.959.880)
D

38.865
Perputaran kas = Rp 38.863.579 = 14,91Kali putaran
Rp2.605.117

Artinya : Setiap Rp1,00 kas yang dioperasikan selama 1 tahun mampu

Kas rata —rata = =Rp2.605.117

menghasilkan pernjualan sebesar Rp14,91.

360

Jangka waktu putaran kas = = 24 Han

>

Artinya : Rata — rata lama dana yang terikat dalam kas pada tahun 1998 adalah 24 hari.

4). Perputaran kas tahun 1999

(Rp3.959.880 + Rp7.648.353)
2
Rp41.375.747 .
Perputaran kas = —pn—— = 7,12 Kali putaran
Rp5.804.116
Artinya : Setiap Rp1,00 kas yang dioperasikan selama 1 tahun mampu

menghasilkan pernjualan sebesar Rp 7,12.

Kas rata —rata =

= Rp5.804.116

-

S
Jangka waktu putaran kas =

= 51 Hari

Artinya : Rata — rata lama dana yang terikat dalam kas pada tahun 1999
adalah 51 hari.
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5). Perputaran kas tahun 2000

(Rp 7.648.353 + Rp 2.839.217 )
2

1.028.367 .
Perputaran kas = Rp10 07 _ 19,26 Kali putaran
Rp 5.243.785

Artinya : Setiap Rp1,00 kas yang dioperasik an selama 1 tahun mampu

Kas rata - rata =

= Rp 5.243.785

menghasilk an pernjualan sebesar Rp 19,26. Tabel

360 .
Jangka waktu putaran kas = —— = |9Han

>

Artinya :Rata —rata lama dana yang terikat dalam kas pada tahun 2000
adalah 19 hari.

V.11
Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Kas
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000

Penjualan bersih 31.601.578 27.840.068 38.865.579 41.249.896 | 101.028.367

Kas awal 1.843.106 4,398 454 1.250.354 3.959.880 7.648.353
Kas akhir 4 398 454 1.250.354 3.959 880 7.648.353 2839217
Kas rata-rata 3.120.780 2.824.404 2605117 5.804.116 5.243.785
Jangka waktu 36 Hari 37 Hari 24 Hari 51 Harni 19Hari
perputaran

Perputaran kas 10,12 Kali 9,85 Kali 14,91 Kal 7,12 Kali 19,26 Kali

Untuk mengetahui apakah tingkat efisiensi prerputaran kas secara
keseluruhan dari tahun 1996 sampai tahun 2000 semakin efisien digunakan

analisis frend metode kuadrat terkecil dengan rumus Y'=a+ bX, untuk

mengetahui nilai a dan b dibuat tabel sebagai berikut:
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Tabel V.12
Perhitungan 7rend Tingkat Perputaran Kas
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

Tahun Y X XY x2
1996 10,12 Kali -2 20,24 4
1997 9,85 Kali -1 -9,85 1
1998 4,91 Kali 0 0 0
1999 721 Kali 1 7.21 1
2000 19,26 Kali 2 38,52 4
\ Jumlah 51,35Kali 0 15,64 10
a= 2Y 5135 =1027
n 5
b ;XZ( _ 15,64 _ 156
> X 10

Persamaanya Y =1027+1,56X

Berdasarkan hasil perhitungan frend di atas, a diperoleh angka sebesar
10,27 yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran kas sebesar 10,27 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif sebesar
1,56 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan
perputaran kas sebesar 1,56 kali putaran. Tingkat perputaran kas ternyata semakin
efisien karena setiap tahunnya perputaran naik sebesar 1,56 kali putaran.
b. Tingkat perputaran piutang 1996 sampai dengan 2000

Penjualan kredit

Perputaran prutang = x 1 Kali putaran

Rata-rata piutang
Rata— rata piutang

_ (Piutang awal tahun-Piutang akhir tahun)
2

360 Hari
Perputaran piutang

Jangka waktu perputaran piutang =
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1). Perputaran piutang tahun 1996

. Rp4.828.627 + Rp 5.546.821
Rata — rata prutang = (Rp 5 P )

= Rp5.187.724
Rp31.601.578
Rp5.187.724

Artinya : Setiap Rp1,00 piutang yang dioperasikan selama 1 tahun mampu
menghasilkan pernjualan sebesar Rp 6,09.

Perputaran piutang = = 6,09 Kali putaran

: 360 .
Jangka waktu putaran piutang = —— = 59Hari

Artinya : Rata —rata lama dana yang dipinjamkan dalam piutang pada tahun 1996
adalah 59 har.

2). Perputaran piutang tahun 1997

(Rp5.546.821+Rp 6.640.418)
2

Rp27.843.676
Rp 6.093.620
Artinya : Setiap Rp1,00 piutang vang dioperasikan selama 1 tahun mampu

menghasilkan pernjualan sebesar Rp 4,56.

Rata — rata piutang =

= Rp6.093.620

Perputaran piutang =

= 4,56 Kali putaran

: 36
Jangka waktu putaran piutang = >

2

0
= 78Han
6

Artinya : Rata — rata lama dana yang dipinjamkan dalam piutang pada tahun 1997
adalah 78 hari.

3). Perputaran piutang tahun 1998
(Rp6.640.418 + Rp3.348.568 )
2

Rata — rata piutang =

= Rp4.994.493
Rp38.865.579
Rp4.994.493
Artinya : Setiap Rp 1,00 piutang yang dioperasikan selama 1 tahun mampu
menghasilkan pernjualan sebesar Rp 7,80.

Perputaran piutang = = 7,80Kali putaran

: 3
Jangka waktu putaran piutang =

Artinya : Rata — rata lama dana yang dipinjamkan dalam piutang pada tahun
1998 adalah 46 hari.

= 46Hari



4). Perputaran piutang tahun 1999

. Rp3.348.568 + Rp 4.477.360
Rata—ratap1utang=( P~ 5 P > ):Rp3.912.964

Rp41.375.747
Rp3.912.964
Artinya : Setiap Rp1,00 piutang yang dioperasikan selama 1 tahun mampu

menghasilkan pernjualan sebesar Rp 10,60

Perputaran prutang = =10,60 Kali putaran

~

. 60 .
Jangka waktu putaran piutang = 1?)—60 = 34 Hari

Artinya : Rata — rata lama dana yang dipinjamkan dalam piutang pada
tahun 1999 adalah 34 hari.

5). Perputaran piutang tahun 2000

Rp4.477.360 + Rp6.203.901
(Rp4.477.3 5 P OU _ rps 340631
Rp101.210.361

Rp5.340.631
Artnya : Setiap Rp1,00 piutang yang dioperasikan selama 1 tahun mampu

menghasilkan pernjualan sebesar Rp 18,95.
360
Jangka waktu putaran piutang= —— =19 Hari
g p P g 18.95
Artinya : Rata —rata lama dana yang dipinjamkan dalam piutang pada
tahun 2000 adalah19 hari.

Rata — rata piutang =

Perputaran prutang = = 18,95Kali putaran
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Tabel V.13
Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Piutang
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000
Penjualan kredit 31.601.578 | 27.843.676 38.865.579 41.375.747 | 101.210.36
]
Piutang awal 4828627 | 5.546.821 6.640.418 3.348 568 | 4.477.360
Piutang akhir 5546821 | 6.640.418 3.348.565 4477360 | 6.203.901
Piutang rata-rata 5.187.724 6.093.624 3.994 493 3.912.964 5.340.631
Jangka waktu 59 Hari 78 Harti 46 Hari 34 Hari 19 Hari
perputaran
Perputaran piutang 6,09 Kali 4,56 Kali 7,80Kali 10,60 Kali | 18,95 Kali

Untuk mengetahui apakah tingkat efisiensi perputaran piutang secara
keseluruhan dari tahun 1996 sampai tahun 2000 semakin Y'=a-+bX efisien
digunakan analisis frend metode kuadrat terkecil, untuk mengetahui nilai a dan b

dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel V.14
Perhitungan 7rend Tingkat Perputaran piutang
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

[}

Tahun Y X XY X
1996 6,09Kali -2 -12,18 4
1997 4,56 Kali -1 -4,56 1
1998 7,80 Kali 0 0 0
1999 10,60 Kal 1 10,60 1
2000 18,95 Kali 2 37,90 4

Jumlah 48 Kali 0 - 31,76 10




9,60 yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran piutang sebesar 9,60 yang
tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh angka positif sebesar
3,17 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1 tahun terjadi peningkatan

perputaran piutang sebesar 3,17 kali putaran. Tingkat perputaran piutang ternyata

n
XY 3
po 22XV 31764,

CYX 1 7

Persamaanya Y =9,60+3,17X

Berdasarkan hasil perhitungan frend di atas, a diperoleh angka sebesar

semakin efisien karena setiap tahunnya perputaran piutang naik sebesar 3,17 kali

putaran.

c. Tingkat perputaran persediaan barang dagangan tahun 1996 sampai dengan

2000 terdiri dari tiga bagian yaitu -

I.

Tingkat perputaran persediaan bahan baku tahun 1996 — tahun 2000

Rumus rata-rata persediaan bahan baku

Perputaran persediaan bahan baku
Biaya penggunaan bahan baku

= _ x1Kali putaran
Persediaan bahan baku rata-rata

Rata- rata persediaan bahan baku

Persediaan bahan baku awal tahun+ Persediaan bahan baku akhir tahun

2

360
perputaran persediaan bahan baku

Jangka waktu perputaran =
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1). Perputaran persediaan bahan baku tahun 1996

Rp3.368.453+ Rp5.186.514
2
=Rp4.277.483)5
Perputaran persediaan barang dagangan = Rp16.652.904 = 3,89 Kali putaran
Rp4.277.483,5
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan bahan baku yang dioperasikan selamal tahun

menghasilkan penjualan sebesar Rp 3,89.

Rata - rata persediaan bahan baku =

Jangka waktu perputaran persediaan bahan baku = 3—60— = 93 Hari
3,89 Kali
Artinya : Rata — rata lama bahan baku disimpan di gudang pada tahun 1996

adalah 93 hari.

2). Perputaran persediaan bahan baku tahun 1997

Rp5.186.514 + Rp6.245.138
2
: Rp26.817.563 .
Perputaran persediaan bahan baku = 2P0t/ 007 4,69 Kali putaran
Rp5.715.826
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan bahan baku yang dioperasikan selama 1 tahun

menghasilkan penjualan sebesar Rp 4,69.

Rata - rata pers bahan baku =

=Rp5.715.826

. 360 .
Jangka waktu perputaran persediaan bahan baku = J—— =77 Hari
4,69 Kali
Artinya : Rata —rata lama persediaan bahan baku disimpan di gudang pada

tahun 1997adalah 77 hari.
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3). Perputaran persediaan bahan baku tahun 1998

- Rp6.245.138 + Rp4.865.971
Rata - rata persediaan bahan baku = P > S P

Rp32.565.308

Rp364.451.,5

Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan bahan baku yang dioperasikan selama 1 tahun
menghasilkan penjualan sebesar Rp 6,07.

=Rp5.346.451,5

Perputaran persediaan bahan baku =

= 6,07 Kali putaran

360
Jangka waktu perputaran persediaan bahan baku=——— =59 Hari
g perpuiaranp 6.07 Kali
Artinya : Rata — rata lama bahan baku disimpan di gudang pada tahun 1998

adalah 59 hari.

4). Perputaran persediaan bahan baku tahun 1999

: Rp4.483.765 + Rp4.865.97i
Rata - rata persediaan bahan baku = P 5 Rp
Rp22.699.206

Rp4.674.868
Artinya : Setiap Rp1.,00 persediaan bahan baku yang dioperasikan selama 1 tahun
menghasilkan penjualansebesar Rp 4,85.

=Rp4.674.868

Perputaran persediaan bahan baku =

= 4,85Kali putaran

. 360 .
Jangka waktu perputaran persediaan bahan baku =————— = 74 Hari
4 85Kah

Attinya : Rata — rata lama bahan baku disimpan di gudang pada tahun 1999
adalah 74 hari.
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5). Perputaran persediaan bahan baku tahun 2000

Rp4.865.971+Rp7.19.693
2
Rp 28.841.806
Rp5.997.832
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan bahan baku yang dioperasikan selama 1 tahun
menghasilkan penjualan sebesar Rp 4,80.

Rata - rata persediaan bahan baku = =Rp5.997.832

Perputaran persediaan bahan baku =

=4,08Kali putaran

. 360 .
Jangka waktu perputaran persediaan bahan baku = J) =75 Hari
4 80Kali
Artinya : Rata — rata lama bahan baku disimpan di gudang pada tahun 2000

adalah 75 han

Tabel V.15
Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan Bahan Baku

PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000
Biaya penggunaan | 16.652.904 | 26.817.563 | 32.565.308 | 22.695.781 | 28.84].806
bahan baku
Persediaan bahan 3.368.453 5.186.514 6.245.138 | 4.483.765 4865971
baku awal tahun
Persediaan bahan 5.186.514 6.245.138 4.483.765 | 4.865.971 7.129.693
baku akhir
Rata-rata 42774835 5715826 | 5.364.451,5 | 4674868 5.997.832
persediaan bahan
baku
Jangka wakitu 93 Hari 77 Hart 59 Hari 74 Hari 75 Hari
perputaran
Tingkat 3.89 Kahi 4,69 Kah 6,07 Kah 4,85 Kah 4,80 Kah
perputaran

ersediaan

Untuk mengetahui apakah tingkat efisiensi perputaran persediaan bahan

baku secara keseluruhan dari tahun 1996 sampai tahun 2000 semakin efisien

digunakan analisis 7rend metode kuadrat terkecil dengan rumus Y'=a+bX, untuk

mengetahui nilai a dan b dibuat tabel sebagai berikut:
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Tabel V.16
Perhitungan 7Trend Tingkat Perputaran Persediaan Bahan Baku
PT Primissima di Medari Yogyakarta

2

Tahun Y X XY X
1996 3,89 Kah -2 -7,76 4
1997 4.69 Kali -1 -4.69 1
1998 6,07 Kali 0 0 0
1999 4 85 Kali 1 4.71 1
2000 4.80 Kali 2 9.60 4
Jumlah 24,30 Kali 0 2,00 10
a=ZY=2tﬂ:Q%

n
po 2 XY _ 2,00
X0

Persamaanya Y =4,86+0,20X

=0,20

Berdasarkan hasil perhitungan /rend di atas, a diperoleh angka sebesar
4,86 yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan bahan baku
sebesar 4,86 yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh
dengan angka positif sebesar 0,20 artinya setiap terjadi pertambahan waktu 1
tahun terjadi peningkatan perputaran persediaan bahan baku sebesar 0,20 kali
putaran. Tingkat perputaran persediaan bahan baku ternyata semakin efisien
karena setiap tahunnya perputaran persediaan bahan baku naik sebesar 0,20 kali

putaran.
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2. Tingkat perputaran persediaan barang dalam proses tahun 1996 sampai

tahun 2000.
Rumus perputaran persediaan barang dalam proses

Perputaran persediaan barang dalam proses

Harga Pokok Produksi .
= . x 1 Kali putaran
Persediaan barang dalam proses rata- rata

Rata- rata persediaan barang dalam proses
Pers brg dalam proses awal tahun+ Pers brg dalam proses akhir
2

360
perputaran persediaan barang dalam proses

Jangka waktu perputaran =

1). Perputaran persediaan bahan dalam proses tahun 1996

Rp2.594.875 + Rp4.275.203
2
=Rp3.435.039
Rp13.547.200
Rp3.435.039
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang dalam proses yang dioperasikan

Rata - rata persediaan barang dalam proses =

Perputaran persediaan barang dalam proses =

= 3,94Kalt putaran

selama 1 tahun mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 3,94.

Jangka waktu perputaran persediaan barang dalam proses = —J& =91Hart
3,94 Kali
Artinya : Rata — rata lama barang dalam proses produksi pada tahun 1996

adalah 91 hari.
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2). Perputaran persediaan barang dalam proses tahun 1997

Rata - rata persediaan barang dalam proses
_ Rp4.275.203 + Rp5.121.476
2

=Rp4.698.339,5

Rp15.557.340
Rp4.698.339,5

Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang dalam proses yang dioperasikan

Perputaran persediaan barang dalam proses =

=3,31Kal putaran

selama 1 tahun mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 3,31.

Jangka waktu perputaran persediaan barang dalam proses = ;60— =109 Hari
3,31Kali
Artinya : Rata — rata lama barang dalam proses produksi pada tahun 1997

adalah 109 hari.

3). Perputaran persediaan barang dalam proses tahun 1998

Rata - rata persediaan barang dalam proses

_ Rp5.121.475+ Rp1.307.187
2

= Rp3.214.331

. Rp18.360.741 .
Perputaran persediaan barang dalam proses = —— ——— =571 Kaliputaran
Rp3.214.741
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang dalam proses yang dioperasikan
selama | tahun mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 5,71.

Jangka waktu perputaran persediaan barang dalam proses = 3—60— =6
5,71Kali
Artinya : Rata — rata lama barang dalam proses produksi pada tahun 1998

adalah 63 hari

(V8

Han
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4). Perputaran persediaan barang dalam proses tahun 1999

Rata - rata persediaan barang dalaam proses
_Rpl.307.187 + Rp2.984.571 _
2

Rp 2.145.879

Perputaran persediaan barang dalam proses = —————— = 6,97 Kali putaran
P P £ P Rp 2.145 879 P

Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang dalam proses yang dioperasik an
selama 1 tahun mampu menghasilk an penjualan sebesar Rp 6,97.
360

Jangka waktu perputaran persediaan barang dalam proses = —-———- =74 Hari
6,97 Kali

Artinya ‘- Rata —rata lama barang dalam proses produksi pada
tahun 1999 adalah 74 hari.

5). Perputaran persediaan barang dalam proses tahun 2000

Rp2.984.571+ Rp5.534.433

. -
Rp 22.505.385
Rp4.259.502
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang dalam proses yang dioperasikan

Rata - rata persediaan bahan baku = Rp4.259.502

Perputaran persediaan barang dalam proses =

= 5,28 Kali putaran

selama I tahun mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 5,28.

: 360 .
Jangka waktu perputaran persediaan barang dalam proses = — 2" —68Hari

5,28 Kali
Artinya : Rata — rata lama barang dalam proses produksi pada tahun 2000

adalah 68 harl.
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Tabel V.17
Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

Keterangan 1996 1997 1998 1999 2000
Harga pokok 13.547.200 15.557.340 | 18.360.741 | 14.972.340 | 22.532.510
produksi
Persediaan barang 2.594.875 4.275.203 5.121.476 1.307.187 | 2.984.571
dalam proses awal
tahun
Persediaan barang 4.275.203 5.121.476 1.307.187 2.984.571 5.534.433
dalam proses akhir
Rata-rata persediaan 3.435.039 | 4.698.339,5 3.214.311 2.145.879 4.259.502
barang dalam proses
Jangka waktu 91 Hari 109 Hari 63 Hari S2 Hari 68 Hari
perputaran
Tingkat perputaran 3,94 Kali 3,31 Kak 5,71 Kali 6,97Kali 5,28 Kah
persediaan barang
dalam proses

Untuk mengetahui apakah tingkat efisiensi prerputaran persediaan barang
dalam proses secara keseluruhan dan tahun 1996 sampai tahun 2000 semakin
efisien digunakan analisis trend metode kuadrat terkecil dengan rumus
Y'=a+ bX, untuk mengetahui nilai a dan b dibuat tabel sebagai berikut:

Tabel V.18

Perhitungan 7rend Tingkat Perputaran Persediaan Barang Dalam Proses
PT Primissima di Medari Yogyakarta

Tahun Y X XY X2
1996 3,94 Kali -2 -7,88 4
1997 3,31 Kali -1 -3,31 1
1598 5,71 Kali 0 0 0
1999 6,97 Kali i 6,97 1
2000 5,28 Kali 2 10,56 4
| Jumlah 25,21Kali 0 6,34 0 |




32

SNy 2
ao Y 2520 g,
n 5
XY 634
b:; 2 = 1’3 =0.63
LJX lO

Persamaanya Y =5,04+0,63 X

Berdasarkan hasil perhitungan frend di atas, a diperoleh angka sebesar
5,04 yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan barang dalam
proses sebesar 5,04 yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b
diperoleh dengan angka positif sebesar 0,63 artinya setiap terjadi pertambahan
waktu 1 tahun terjadi peningkatan perputaran persediaan barang dalam proses
sebesar 0,63 kali putaran. Tingkat perputaran persediaan barang dalam proses
ternyata semakin efisien karena setiap tahunnya perputaran persediaan barang
dalam proses naik sebesar 0,63 kali putaran.

3. Tingkat perputaran persediaan barang jadi tahun 1996 — tahun 2000

Rumus rata-rata persediaan barang jadi

Harga pokok penjualan

Perputaran persediaan barang jadi = : —
Persediaan barang jadi rata-rata

x1Kali putaran
Rata- rata persediaan barang jadi

Persediaan barang jadi awal tahun+ Persediaan barang jadi akhir tahun

Jangka waktu perputaran = : —
perputaran persediaan barang jadi



1). Perputaran persediaan barang jadi tahun 1996

Rp4.338.641+ Rp2.434.088
2
Rp 62.060.382
Rp3.386.364.5
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang jadi yang dioperasikan selama 1 tahun
mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 18,32,

360

Rata - rata persediaan barang jadi =

=Rp3.386.364,5

Perputaran persediaan barang jadi = = 18,32 Kali putaran

Jangka waktu perputaran persediaan barang jadi = ————— = 20 Hari
18,32Kali
Artinya : Rata — rata lama barang jadi yang distimpan di gudang pada tahun 1996
adalah 20 hari.

2). Perputaran persediaan barang jadi tahun 1997

. . .. Rp2.434.088+Rp4.865.37
Rata - rata persediaan barang jadi = p2.434.0 p4.865.570 = Rp3.649.729

2
Rp23.230.589
'Rp3.649.729
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang jadi yang dioperasikan selamal tahun

mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 6,36.

Perputaran persediaan barang jadi = = 6,36 Kali putaran

. o 360 .
Jangka waktu perputaran persediaan barang jadi = 3— = 57 Hari
6,36Kali

Artinya : Rata — rata lama barang jadi yang disimpan di gudang pada tahun 1997
adalah 57 hari.
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3). Perputaran persediaan barang jadi tahun 1998

Rp4.865.370+ Rp6.744 358

Rata - rata persediaan barang jadi = 3 =Rp5.804.864
. . .. Rp34.799.509 .
Perputaran persediaan barang jadi = P = 5,59Kali putaran
Rp 5.804.864

Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang jadi yang dioperasikan selama 1 tahun
mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 5,59.

. o 36 :
Jangka waktu perputaran persediaan barang jadi = J— = 60 Hari
5,59Kah
Artinya : Rata —rata lama barang jadi yang disimpan di gudang pada tahun 1998
adalah 60 hari.

4). Perputaran persediaan barang jadi tahun 1999

Rp6.744.358 + Rp7.738.125

2
Rp68.175.358
Rp7.241.241,5
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang jadi yang dioperasikan selama 1 tahun
mampu menghasilkan penjualansebesar Rp9,41.
Jangka waktu perputaran persediaan barang jadi = —360— =38 Hari
9,41Kali
Artinya : Rata — rata lama barang jadi yang disimpan di gudang pada tahun 1999
adalah 38hari.

Rata - rata persediaan barang jadi = =Rp7.241.241,5

Perputaran persediaan bahan baku =

=9.41Kali putaran
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5). Perputaran persediaan barang jadi tahun 2000

Rp7.738.125 + Rp16.176.880

2
Rp 68.175.358

Rp11.957.502,5
Artinya : Setiap Rp1,00 persediaan barang jadi yang dioperasikan selama 1 tahun
mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp 5,70.

Rata - rata persediaan barang jadi =

Perputaran persediaan bahan baku = = 5,70 Kali putaran

. L 360 :
Jangka waktu perputaran persediaan barang jadi = ——— =63 Hari
5,70Kali
Artinya : Rata — rata lama barang jadi yang disimpan di gudang pada tahun 1999

adalah 63han.

Tabel V.19
Hasil Perhitungan Tingkat Perputaran Persediaan Barang Jadi
PT Primissima di Medari Yogyakarta
Periode 31 Desember 1996 — 31 Desember 2000

—Rp11.957.502,5

Keterangan

1996

1997

1998

1999

2000

Harga pokok
penjualan

22.010.382

23.230.589

34.799.509

36.522.563

68.175.358

Persediaan
barang jadi awal
tahun

4.338.641

2.434.088

4.865.370

6.744.358

7.7138.125

Persediaan
barang jadi
akhir

2.434.088

6.744.358

~l
-
(V5]
e
—
I
N

16.176.880

Rata-rata
persediaan
barang jadi

3.386.364,5

3.649.789

5.804.865

7.241.246.5

Jangka waktu
erputaran

20 Han

57 arl

60 Hari

38 Hari

63 Harn

Tingkat

perputaran
persediaan
barang jadi

18,32 Kali

6,36Kali

5,99 Kali

9,41 Kali

5,70 Kali

Untuk mengetahui apakah tingkat efisiensi prerputaran persediaan barang

jadi secara keseluruhan dari tahun 1996 sampai tahun 2000 semakin efisien

digunakan analisis frend metode kuadrat terkecil dengan rumus Y'=a-+ bX, untuk

mengetahui nilai a dan b dibuat tabel sebagai berikut:
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Tabel V.20
Perhitungan 7rend Tingkat Perputaran Persediaan Barang Jadi
PT Primissima di Medari Yogyakarta

Tahun Y X XY X2
1996 18,32Kah -2 -36,64 4
1997 6,36Kali -1 -6,63 1
1998 5,99 Kali 0 0 0
1999 9.41Kali 1 941 1
2000 5,70 Kali 2 11,40 4
Jumlah 4578 Kali 0 -22.46 10
a= ZY = ﬂ =9.15
n 5
b 2XY  -2246 y

DY CERT -

Persamaanya Y =9,15-2,24X

Berdasarkan hasil perhitungan frend di atas, a diperoleh angka sebesar
9,15 yang mempunyai arti bahwa terdapat perputaran persediaan barang jadi
sebesar 9,15 yang tidak disebabkan oleh perubahan waktu. Nilai b diperoleh
dengan angka negatif sebesar 2,24 artinya dengan bertambahnya waktu 1 tahun,
maka perputaran persediaan barang jadi turun sebesar 2,24 kali putaran. Tingkat
perputaran persediaan barang jadi ternyata tidak efisien karena setiap tahunnya

perputaran persediaan barang jadi turun sebesar 2,24 kali putaran.
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B. Pembahasan

Untuk menganalisis masalah yang pertama, berdasarkan laporan
perbandingan modal kerja penulis berusaha mengolah data tersebut untuk
mengetahui perkembangan modal kerja dari tahun 1996 sampai dengan tahun

2000. Untuk menunjukkan perkembangan modal kerja, maka dibawah ini

disajikan pembahasan sebagai berikut :

1. Untuk tahun 1996 sampai tahun 1997 perkembangan modal kerja dalam
periode ini mengalami penurunan sebesar Rp15.637.365.000. Sehingga dapat
dikatakan bahwa perkembangan modal kerja tidak meningkat. Hal ini terjadi
karena aktiva lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang lancar.

2. Untuk perkembangan tahun 1997 sampai dengan tahun 1998, untuk periode ini
perkembangan modal kerja tidak meningkat, karena mengalami penurunan
sebesar Rp10.444.110.000. Hal ini disebabkan karena aktiva lancar lebih kecil

dibanding dengan hutang lancar.

(V)

. Untuk periode tahun 1998 sampai dengan tahun 1999, perkembangan modal
kerja dalam periode 1ni mengalami penurunan sebesar Rpl5.255.129.000,
sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan modal kerja tidak meningkat.
Hal ini terjadi karena aktiva lancar lebih kecil dibandingkan dengan hutang
lancar.

4. Untuk periode tahun 1999 sampai dengan tahun 2000, perkembangan modal

kerja dalam periode ini mengalami peningkatan sebesar Rp25.458.584.000,

sehingga dapat dikatakan bahwa perkembangan modal kerja semakin



88

meningkat. Hal ini terjadi karena aktiva lancar lebih besar dibandingkan
dengan hutang lancar.

Untuk membahas masalah yang kedua, penulis akan melakukan analisis

masalah tersebut berdasarkan tabel yang telah disajikan sebagai berikut :

1. Anaiisis efisiensi perputaran modal kerja

)

Besar kecilnya tingkat perputaran modal kerja menunjukkan tingkat efisiensi,
karena semakin besar perputaran modal kerja akan semakin efisien penggunaan
modal kerja. Perubahan perputaran modal kerja yang dicapai perusahaan dari
tahun ketahun disebabkan oleh perubahan jumlah penjualan bersih dan
perubahan jumlah rata-rata modal kerja.

Pada awal tahun analisis perusahaan mencapai tingkat perputaran modal kerja
berjumlah 37,49 kali putaran dalam satu periode. Demikian juga pada periode
selanjutnya tingkat perputaran modal kerja sebanyak 2.04 kali untuk tahun
1997 sebanyak 1,94 kali putaran, untuk tahun 1998 sebanyak 19,42 kali
putaran untuk tahun 1999 sebanyak 8,32 kali putaran, untuk tahun 2000
sebanyak 5,77 kali putaran. Tingkat perputaran modal kerja dikatakan efisien
Tingkat perputaran modal kerja dikatakan semakin efisien apabila setiap
tahunﬁya modal kerja mengalami kenaikan sebesar 1,38 kali putaran yang
dihitung dari tahun dasar (1998).

Analisis efisiensi perputaran kas

Berdasarkan tabel perputaran kas dapat diketahui bahwa kondisi perusahaan
dari tahun ketahun selalu mengalami perubahan. Hal ini disebabkan karena

adanya perubahan jumlah penjualan bersih dan jumlah kas rata-rata. Apabila
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dilthat perubahan kas untuk tahun 1996 sebesar 10,12 kali putaran, untuk tahun
1997 sebesar 9,85 kali putaran, untuk tahun 1998 sebesar 14,91 kali putaran,
untuk tahun 1999 sebesar 7,21 kali putaran, untuk tahun 2000 sebesar 19,26
kali putaran. Tingkat perputaran kas dikatakan efisien Tingkat perputaran kas
dikatakan semakin efisien apabila setiap tahunnya kas mengalami kenaikan
sebesar 1,56 kali putaran yang dihitung dari tahun dasar (1998).
3. Analisis efisiensi perputaran piutang
Berdasarkan tabel diatas kondisi perputaran piutang dari tahun 1996 sebesar
6,09 kali putaran, untuk tahun 1997 sebesar 4,56 kali putaran, untuk tahun
1998 sebesar 7,80 kali putaran, untuk tahun 1999 sebesar 10,60 kali putaran,
untuk tahun 2000 sebesar 18,95 kali putaran. Tingkat perputaran piutang
dikatakan efisien Tingkat perputaran piutang dikatakan semakin efisien apabila
setiap tahunnya piutang mengalami kenaikan sebesar 1,56 kali putaran yang
dihitung dari tahun dasar (1998).
4. Analisis efisiensi perputaran persediaan yang terbagi menjadi 3 yaitu terdiri
dari :
a. Efisiensi perputaran persediaan bahan baku
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa perputaran persediaan bahan baku
tahun 1996 sebesar 3,89 kali putaran, untuk tahun 1997 sebesar 4,69 kali
putaran, untuk tahun 1998 sebesar 6,07 kali putaran, untuk tahun 1999
sebesar 4,85 kali putaran, untuk tahun 2000 sebesar 4,80 kali putaran.

Tingkat perputaran persediaan bahan baku dikatakan efisien dikatakan
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semakin efisien apabila setiap tahunnya persediaan bahan baku mengalami
kenaikan sebesar 0,20 kali putaran yang dihitung dari tahun dasar (1998).
b. Efisiensi perputaran persediaan barang dalam proses
Berdasarkan tabel persediaan barang dalam prose untuk tahun 1996 sebesar
3,94 kali putaran, untuk tahun 1997 sebesar 3,31 kali putaran, untuk tahun
1998 sebesar 5,71 kali putaran, untuk tahun 1999 sebesar 6,97 kali putaran,
untuk tahun 2000 sebesar 5,28 kali putaran. Tingkat perputaran persediaan
barang dalam proses dikatakan efisien dikatakan semakin efisien apabila
setiap tahunnya persediaan barang dalam proses mengalami kenaikan
sebesar 0,63 kali putaran yang dihitung dari tahun dasar (1998).
c. Efisiensi perputaran barang jadi
Pada tabel di atas perputaran persediaan barang jadi untuk tahun 1996
sebesar 18,32 kali putaran, untuk tahun 1997 sebesar 6,36 kali putaran,
untuk tahun 1998 sebesar 5,99 kali putaran, untuk tahun 1999 sebesar 9 41
kali putaran, untuk tahun 2000 sebesar 5,70 kali putaran. Tingkat
perputaran persediaan barang jadi dikatakan tidak efisien apabila setiap
tahunnya persediaan barang jadi mengalami penurunan sebesar 2,24 kali

putaran yang dihitung dari tahun dasar (1998).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai efisiensi

penggunaan modal kerja pada PT Primissima di Medari Sleman, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perkembangan modal kerja perusahaan

Penggunaan modal kerja PT Primissima di Medari Sleman darn tahun 1996
sampai dengan tahun 2000 mengalami perubahan. Pada tahun 1997 Perbandingan
modal kerja mengalami penurunan sebesar Rp15.637365.000, pada tahun 1998
mengalami penurunan sebesar Rp10.444.110.000, pada tahun 1999 mengalami
penurunan sebesar Rp15.255.129.000, pada tahun 2000 mengalami peningkatan
sebesar Rp25.458.584.000. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa
perkembangan modal kerja dari tahun 1996 sampai tahun 2000 tidak meningkat

karena mengalami perubahan.

. Efisiensi penggunaan modal kerja

Penggunaan modal kerja perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
menunjukkan frend yang positif sebesar 1,38 yang berarti penggunaan modal
kerja selama 5 tahun tersebut semakin efisien dengan tingkat perputaran modal
kerja mengalami kenaikan sebesar 1,38 kali putaran setiap tahunnya. Hal ini

disebabkan kenaikan jumlah modal kerja rata-rata lebih kecil dibandingkan
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dengan kenaikan penjualan bersih. Berdasarkan elemen-elemen modal kerja,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a). Tingkat perputaran kas dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000 semakin

b).

efisien, terbukti trend tingkat perputaran kas menunjukkan ¢rend yang positif
dan setiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 1,56 kali putaran.

Tingkat perputaran piutang dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
semakin efisien karena kenaikan rata-rata piutang lebih kecil dibanding
dengan kenaikan penjualan kredit, sehingga frend tingkat perputaran piutang

positit dan setiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar 3,17 kali putaran.

¢). Tingkat perputaran persediaan bahan baku menunjukkan trend positif yang

d).

berarti pengelolaan bahan baku dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2000
semakin efisien terbukti dengan frend tingkat perputaran persediaan bahan
baku positif sebesar 0,20 kali putaran dan setiap tahunnya mengalami
kenaikan sebesar 0,20 kali putaran.

Tingkat perputaran persediaan barang dalam proses dari tahun 1996 sampai
tahun 2000 semakin efisien menunjukkan trend positif yang berarti persediaan
barang dalam proses bernilai positif sebesar 0,63 kali putaran dan setiap

tahunnya mengalami kenaikan sebesar 0,63 kali putaran.

e). Tingkat perputaran persediaan barang jadi dari tahun 1996 sampai dengan

tahun 2000 semakin kurang efisien karena menunjukan frend negatit’ yang
berarti persediaan barang jadi bernilai negatif sebesar 2,24 kali putaran dan

setiap tahunnya mengalami penurunan sebesar 2,24 kali putaran.



B. Keterbatasan Data

1.

(V)

Penulis dalam penelitian bulan November 2001 hanya mendapatkan laporan
keuangan yang berupa: laporan neraca, laporan rugi/laba dan laporan modal kerja
selama tahun 1996 sampai tahun 2000 dan gambaran umum perusahaan.

Penulis tidak dapat melacak data tambahan mengenai penjualan secara detail
dasar mengenai penjualan kredit maupun data penjualan secara tunai, sehingga
dalam menghitung perputaran piutang diasumsikan seluruh penjualan secara
kredit. Jika sebetulnya terjadi penjualan tunai dalam jumilah yang berarti maka
perputaran piutang akan lebih kecil.

Penulis dalam melakukan penelitian hanya diberikan waktu yang sedikit,
sehingga dalam memperoleh data sangat terbatas dan dalam melakukan

pengolahaan data belum dapat mencerminkan jawaban yang sebenarnya.

C. Saran

Berdasarkan hasil analisis data perusahaan PT Primissima di Medari Sleman

Yogyakarta penulis dapat memberikan saran :

Perusahaan perlu memperbaiki kembali masalah efisiensi penggunaan modal kerja

selama ini. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan modal kerja Perusahaan dapat

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Perusahaan hendaknya mempertahankan kebijakan modal kerja, kas, piutang,
persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses di waktu yang akan

datang.
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2. Perusahaan hendaknya melakukan perbaikan persediaan barang jadi supaya
efisien yaitu dengan mengurangi jangka waktu barang jadi dalam persediaan,

misalnya: dengan mempercepat penjualan kredit.
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan
1. Siapakah pendiri dari perusahaan dan kapan berdirinya ?

2. Apa bentuk dari perusahaan dan kapan berdirinya ?

(V8]

Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang apa ?
4. Pendiri perusahaan mendapat 1jin resmi dari siapa ?
5. Pada tahun berapa perusahaan mulai berproduksi ?
B. Lokasi Perusahaan
1. Di manakah letak lokasi perusahaan ?
2. Atas dasar apa perusahaan memilih lokasi tersebut ?

3. Berapa luas tanah yang digunakan untuk membangun perusahaan ?

C. Struktur Organtsasi
1. Bagaimanakah bentuk struktur organisast ?
2. Berapa banyak Departemen yang ada di perusahaan ?
3. Berapa banyak jabatan yang terdapat di perusahaan ?
4. Apa tugas masing-masing jabatan di perusahaan ?

5. Bagaimanakah tanggungjawab dan wewenang tiap-tiap bagian dalam

organisasi tersebut ?
D. Kegiatan Pemasaran
1. Poduk yang dihasilkan di pasarkan ke mana ?

2. Bagaimanakah bentuk saluran distribusi perusahaan ?



E. Kegiatan Operasi Perusahaan

1.

2.

Bahan p@ku yang digynakan berasal dari mana ?

Proses produksi perusahaannya bagaimana ?

F. Kegiatan Personalia Perusahaan

—

[US)

Berapa jumlah karyawan yang ada dalam perusahaan ?

Berapa jum]a,h karyawan tetap dan karyawan tidak tetapnya ?

Berapa banyak tenaga kerja wanita dan tenaga kerja pria ?

Bagaimana cara mendapatkan tenaga kéij anya ?

Usaha-usaha apa saja yang dapat dilakéénakan perusahaan untuk memajukan
para karyawan ?

Bagaimana sistem pengupahan yang dilaksanakan ?

Bagaimana sistem jam kerja yang berlaku di perusahaan ?

Apa yang menjadi dasar pengupahan bagi karyawan ?



PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA

NERACA PERBANDINGAN Per 31 Desember 1996 dan 31 Desember 1995
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan 31Des1996 31Des1995 Nama perkiraan 31Des1996 31Des1995
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
Aktiva lancar Hutang Jangka Pendek :
Kas-Bank 4.398.454 1.843.106 | Hutang Usaha 8.943.532 5.058.987
Deposito 3.296.164 5.783.220 | Hutang Bank 3.063.518 2.691.382
Piutang Dagang 5.546.821 4.828.627 | Hutang Pajak §83.986 | 361.223
Piutang ragu (343.242) (343.016) | Hutang lain-lain 48.015 | 48.993
Piutang Pegawai 1324 8.174 | Hutang Deviden - | 1.180.993
Piutang Pajak 350.943 658.993 | Biaya yg Masih hrs Dibyr 871.203 | 592.499
Piutang Lain-lain 1.596.869 1.836.585 | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 2.200.000
Persediaan 11.895.808 10.301.969 | Sub Jumlah 16.010.256 | 9.933.970
BiayadiBayar dimuka 442.745 103.835 | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 27.198.040 25.021.495 | Hutang pd Negara RI 922.541 | 922.541
AKTIVA TETAP - Hutang pada PT.Tokai 8.745.000 | 10.497.250
Lippo Bank
Tanah 57.699 57.699 | Sub Jumlah 9.667.541 | 11.419.791
Bangunan 4.693 895 4.074.583 MODAL :
Mesin 26.009.276 17.115.834 | Saham Prioritas 250.000 | 250.000
Instalansi TU/Lab 6.281.495 3.982.463 | Saham Biasa 3.499.000 | 3.499.000
Inventaris Umum 1.054.194 1.26.221 | JUMLAH 3.499.000 | 3.749.000
JUMLAH 38.096.560 26.256.802 | Agio Saham 121.311 | 121311
Akumulasi Penyusutan (21.423.209) (20.713.604) | JUMLAH 3.870.311 | 3.870.311
Sub Jumlah 16.673.351 5.543.197 | Selisih Penilaian Kembali 1.756.008 | 1.756.008
Aktiva Tetap

AKTIVA LAIN-LAIN: Sub Jumlah 5.626.320 | 5.626.320
Piutang Jangka Panjang 4358 4358
Jaminan Permanen 85.770 85.770 ]
Aktiva Dim Penyelesaian - 29.423
Aktiva Tidak Produktif 397.372 | Cadangan Statuter 7.311.854 | 7.311.854 ]
Tanah 152.571 Cadangan Dana sosial 88.334 | 91459
Mesin 872.518 Cadangan Umum 1.195.004 | 1.195.004 N
Akumulasi Penyusutan (872.518) (397.372) | Cadangan Biaya Manajemen 21.385 | 35435
Suku Cadang 29.038 Sub Jumlah 8.616.579 | 8.633.754
Sub Jumlah 271.738 272.124 | Laba ditahan (Devisit) 4222432 | 112,335
JUMLAH 44.143.130 35.501.501 | JUMLAH 44.143.130 | 35.501.501




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA

NERACA PERBANDINGAN Per 31 Desember 1997 dan 31 Desember 1996
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama Perkiraan 31Des1997 31Des1996 Nama Perkiraan 31Des1997 31Des1996
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA |
Aktiva lancar : Hutang Jangka Pendek :

Kas-Bank 1.250.354 4.398.454 | Hutang Usaha 5.345.651 8.943.532
| Deposito 698.500 3.296.164 | Hutang Bank 5.769.494 3.063.518 |
Piutang Dagang 6.640.418 5.546.821 | Hutang Pajak 485.637 883.986
Piutang ragu (49.379) (343.242) | Hutang lain-lain 593.659 48.015
Piutang Pegawai 5.663 1.324 | Hutang Deviden 1.467.583 -
Piutang Pajak 350.943 350.943 | Biaya yg Masih hrs Dibyr 1.151.056 871.203
Piutang Lain-lain 179.854 1.596.869 | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 9.174.300 2.200.000
Persediaan 16.231.984 11.895.808 | Sub Jumlah 23.987.382 16.010.256

BiayadiBayar dimuka 400.825 442.745 | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 25.709.164 27.198.040 | Hutang pd Negara Rl 92 2.541 922541
AKTIVA TETAP : Hutang pada PT.Tokai Lippo Bank - 8.745.000
Tanah 57.699 57.699 | Sub Jumlah 922.541 9.667.541
Bangunan 4.702.077 4.693.895 MODAL :
Mesin 26.017.091 26.009.276 | Saham Prioritas 250.000 250.000
Instalansi TU/Lab 6.297.995 6.281.495 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000
Inventaris Umum 1.116.049 1.054.194 JUMLAH 3.749.000 3.499.000
JUMLAH 38.190.912 38.096.560 | Agio Saham 121.311 121.311
Akumulasi Penyusutan (23.038.880) (21.423.209) | JUMLAH 3.870.311 3.870.311
Sub Jumlah 15.152.032 16.673.351 | Selisih Penilaian Kembali Aktiva [.756.008 1.756.008
Tetap

AKTIVA LAIN-LAIN: Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320
Piutang Jangka Panjang 3.404 4.358
Jaminan Permanen 85.770 85.770
Aktiva DIm Penyelesaian 268.125 -
Aktiva Tidak Produktif Cadangan Statuter 9.106.787 7.311.854
Tanah 458.345 152.571 | Cadangan Dana sosial 68.334 88.334
Mesin 872.518 872.518 | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004
Akumulasi Penyusutan 872518 (872.518) | Cadangan Biaya Manajemen 22.585 21.385
Suku Cadang 28.613 29.038 | Sub Jumlah 10.392.712 8.616.579
Sub Jumlah 844.258 271.738 | Laba ditahan (Devisit) 776.498 4.222.432
JUMLAH 41.705.454 44.143.130 JUMLAH 41.705.454 44.143.130




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA

NERACA PERBANDINGAN Per 31 Desember 1998 dan 31 Desember 1997
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan 31Des1998 31Des1997 Nama perkiraan 31Des1998 31Des1997
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar :
Kas-Bank 3.959.880 1.250.354 | Hutang Usaha 6.720.144 5.345.651
Deposito . 1.211.244 698.500 | Hutang Bank 4.047.755 5.769.494
Piutang Dagang 3.348.568 6.640.418 | Hutang Pajak 384.075 485.637
Piutang ragu (52.924) (49.379) | Hutang lain-lain 427.802 593.659
Piutang Pegawai 2119 5.663 | Hutang Deviden 627.764 1.467.583
Piutang Pajak 1.107.999 350.943 | Biaya yg Masih hrs Dibyr 1.205.460 1.151.056
Piutang Lain-lain 397.442 179.854 | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 2.383.000 9.174.300
Persediaan 12.565.308 16.231.984 | Sub Jumlah 15.796.002 23.987.382
Biaya diBayar dimuka 170.178 400.825 | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 22,709.815 25.709.164 | Hutang pd Negara Rl 922.541 922.541
Investasi jangka panjang 15.000 15.000 | Hutang pada PT.Tokai Lippo 4.706.425 -
Tanah 57.699 57.699 | Sub Jumlah 5.628.966 922.541
Bangunan 4.720.077 4.720.077 | MODAL
Mesin 26.300.054 26.017.091 | Saham Prioritas 250.000 250.000
Instalansi TU/Lab 6.297.995 6.297.995 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000
Inventaris Umum 1.208.921 1.116.049 | JUMLAH 3.749.000 3.749.000
JUMLAH 38.566.747 38.190912 | Agio Saham 121.311 121 311
Akumulasi Penyusutan (25.322.971) (23.038.880) | JML 3.870.311 3.870.311
Sub Jumlah 13.243.776 15.152.032 | Selisih Penilaian Kembali Aktiva 1.756.008 [.756.008
Tetap
AKTIVA LAIN-LAIN Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320
Piutang Jangka Panjang - 3.404 1
Jaminan Permanen 85.770 85.770
Aktiva DIm Penyelesaian 254.375 268.125 | CADANGAN
Aktiva Tidak Produktif - - | Cadangan Statuter 9.488.752 9.106.789
Tanah 532.055 485.345 | Cadangan Dana sosial 69.970 68.334
Mesin 397.372 827.518 | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004
Akumulasi Penyusutan (397.372) (872.518) | Cadangan Biaya Manajemen 16.020 22.585
Suku Cadang 23.555 28.613 | Sub Jumlah 10.769.749 10.392.712
Sub Jumlah 900.755 844.258 | Laba ditahan (Devisit) (951.691) 776.498
JUMLAH 36.869.346 41.705.454 | JUMLAH 36.869.346 41.705.454




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA
NERACA PERBANDINGAN Per 31 Desember 1999 dan 31 Desember 1998
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan 31Des1999 31Des19978 (Rp) Nama perkiraan 31Dest999 31Des 1998
(Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar :
Kas-Bank ’ 7.648.353 3.959.880 | Hutang Usaha 12.982.640 6.720.144
Deposito 701.276 1.211.244 | Hutang Bank 4.142.584 4.047.755
Piutang Dagang 4.477.360 3.348.568 | Hutang Pajak 401.498 384.075
Piutang ragu (41.589) (52.924) | Hutang lain-lain 251.502 427.802
Piutang Pcgawai 6.000 2.119 | Hutang Deviden 177.764 627.764
Piutang Pajak 1.648.455 1.107.999 | Biava yg Masih hrs Dibyr 1.325.889 1.205.460
Piutang Lain-lain 554.501 397.442 | Hutang Jngk Pj hrs Dibyr 4.650.000 2.383.000
Perscdiaan 15.588.662 12.565.308 | Sub Jumlah 23.931.880 15.796.002
Biava diBavar dimuka 190.467 170.178 | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 30.773.487 22.709.815 | Hutang pd Negara RI 922.541 922.541
AKTIVA TETAP Hulang pada PT.Tokai Lippo Bank 4.533.750 4.706.423
Invesstasi Jangka Panjang 15.000 15.000 | Hutang Pajak [25.411
Sub Jumlah 5.581.703 5.628.966
Tanah 37.699 57.699 MODAL
L Bangunan 4.702.077 4.702.077 | Saham Prioritas 250.000 250.000
Mesin 26.799.841 26.300.054 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000
Instalansi TU/Lab 6.297.995 6.297.995 | JUMLAH 3.749.000 3.749.000
Inventaris Umum 1.374.969 1.208.921 | Agio Saham 121311 121.311
JUMLAH 39.232.582 38.566.747 | JML 3.870.311 3.870.311
Akumulasi Penvusutan (27.694.428) (25.322.971) | Selisih Pen.Aktiva Tetap 1.756.008 1.756.008
| Sub Jumlah 11.538.154 13.243.776 | Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320
Aktiva Tak Berwujud 203.130 -
Piutang Jangka Panjang 1.000 -
Jaminan Pcrmanen 85.770 85.770 | CADANGAN
Aktiva Dlm Penyelesaian 254375 | Cadangan Statuter 9.488.752 9.488.752
Aktiva Tidak Produktil Cadangan Dana sosial 56.299 69970
Tanah 532.055 532.005 | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004
Mesin 397.372 397.372 | Cad.Biaya Manajemen 4.595 16.020
Cad.Pesangon Pegawai 220.55
Akumulasi Penvusutan (397.372) (397.372) | Sub Jumlah 10.965.205 10.769.749
Piutang pajak 350.943 Laba ditahan (Devisit) (2.605.567) (951.691])
Suku Cadang 28.555
Sub Jumlah 969.768 900.755
JUMLAH 43.499.541 36.869.346 | JUMLAH 43.499.541 36.869.346




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMEN YOGYAKARTA
NERACA PERBANDINGAN Per 31 Desember 2000 dan 31 Desember 1999

( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama perkiraan 31Des2000 31Des1999 Nama perkiraan 31Des2000 31Des 1999
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
AKTIVA PASIVA
| Aktiva Lancar Hutang Jangka Pendck
Kas-Bank 2.839.217 7.648.353 | Hutang Usaha 26.206.338 12.982.640
Deposito 8.650.785 701.276 | Hutang Bank 4.116.458 4.142.584
Piutang Dagang 6.203.901 4.477.360 | Hutang Pajak 2.907.791 401.498
Piulang ragu 194.905 (41.589) | Hutang lain-lain 633.496 251.502
Piutang Pegawai 4.500 6.000 | Hutang Deviden - 177.764
Piutang Pajak 891.697 [.648.455 | Biava yg Masih hrs Dibyr 1.975.522 1.325.889
Piutang Lain-lain 8.881.402 554.501 | Hutang Jngk Py hrs Dibvr 7.868.300 4.650.000
Perscdiaan 28.841.006 15.588.662 | Sub Jumlah 43.585.956 23.931.880
BiayadiBayar dimuka 364.004 190.467 | Hutang Jangka Panjang
Sub Jumlah 56.581.609 30.773.487 | Hutang pd Negara RI 922.541 922.541
Investasi Jangka Panjang 65.000 15.000 | Hutang pada PT.Tokai Lippo 441.104 220.552
L AKTIVA TETAP Bank
Tanah 289.848 57.699 | Hutang Pajak 125411 125411
Sub Jumlah 1.489.957 5.581.703
Bangunan 4.702.077 4.702.077 MODAL
Mesin 27.038.629 26.799.841 | Saham Prioritas 250.000 250.000
Instalansi TU/Lab 6.438.922 6.297.995 | Saham Biasa 3.499.000 3.499.000
[nventaris Umum 1.327.613 1.374.969 | JUMLAH 3.749.000 3.749.000
JUMLAH 39.797.091 39.232.582 | Agio Saham 121.311 121311
Akumulasi Penvusutan (30.088.779) (27.094.428) | JML 3.870.311 3.870.311
Sub Jumiah 9.708.311 11.538.154 | Selisih Penilaian Kembali Aktiva 1.756.008 1.756.008
Tetap
Aktiva Tak Berwujud - 203.130 | Sub Jumlah 5.626.320 5.626.320
AKTIVA LAIN-LAIN
Piutang Jangka Panjang - 1.000
Jaminan Permanen 85.770 85.770
Aktiva DIm Penyelesaian - - | CADANGAN
Aktiva Tidak Produktif’ - - | Cadangan Statuter 9.488.752 9.488.752
Tanah 411,675 532.055 | Cadangan Dana sosial - 56.299
Mesin - 397.372 | Cadangan Umum 1.195.004 1.195.004
Akumulasi Penyusutan - (397.372) | Cadangan Biaya Manajcmcn - 4595
Cad.Pcsangon Pegawai 220.55
Piutang pajak 350943 350.943 | Sub Jumlah 10.965.205 10.965.205
Suku cadang 470.744
Sub Jumlah 1.449.933 969.768 | Laba ditahan (Devisit) 6.419.762 (2.605.567)
JUMLAH 67.804.854 43.499.541 | JUMLAH 67.804.854 | 43.499.541 |




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN RUGI - LABA

Utuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 1995 dan 31 Desember 1994

(Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Perkiraan

31 Desember 1995

31 Desember 1994

| Hasil Penjualan Kotor 26.217.882 27.748.677 J
Potongan Penjualan 0 841
26.217.882 27.747.836
Harga Pokok Penjualan 22.675.079 21.733.023
Laba Kotor Usaha 3.542.803 6.014.812
Biaya Usaha:
- Biaya Umum dan Administrasi 1.904.665 1.810.389
- Biaya Penjualan 530.536 706.975
2.435.201 2.517.364
Laba Bersih Usaha 1.107.601 3.497.448
Pendapatan Bunga di Luar Usaha :
- Pendapatan di Luar Usaha 408.864 301.869
| - Biaya di Luar Usaha 1.188.978 1.577.501
(780.113) (1.275.632)
Laba Bersih Sebelum PPh 327.487 2.221.815
PPh 610.431 1.163.496
Laba Bersih Setelah PPh (282.943) 1.058.319




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA

LAPORAN RUGI - LABA
Untuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 1997 dan 31 Desember 1996

(Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Perkiraan

31 Desember 1997

31 Desember 1996

Hasil Penjualan Kotor 27.843.676 31.601.578
Potongan Penjualan (3.608) (225)
27.840.068 31.601.353
Harga Pokok Penjualan 22.010.382 23.230.589.
Laba Kotor Usaha 5.829.685 8.370.763
Biaya Usaha:
- Biaya Umum dan Administrasi 1.843.895 1.852.523
- Braya Penjualan 589.684 699.357
2.433.579 2.551.880
Laba Bersih Usaha 3.396.105 5.818.882
Pendapatan Bunga di Luar Usaha :
- Pendapatan di Luar Usaha 1.172.650 1.200413
- Biaya di Luar Usaha 3.001.172 1.283.677 !
(1.828.511) (83.264)
Laba Bersth Sebelum PPh 1.567.594 5.735.618
PPh 778.529 1.383.542
Laba Bersih Setelah PPh 789.064 4.352.076




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA

LAPORAN RUGI - LABA
Untuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 1999 dan 31 Desember 1998

(Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Perkiraan J 31 Desember 1998 | 31 Desember 1997

Hasil Penjualan Kotor 41.375.747 38.865.579

Potongan Penjualan (125.850) (167.629)

41.249.896 38.697.949

Harga Pokok Penjualan 36.522.563 34.799.509

Laba Kotor Usaha 4.727.333 3.898.440
Biaya Usaha: B

- Biaya Umum dan Administrasi 1.951.742 2.052.728

- Biaya Penjualan 1.083.770 1.005.199

3.035.513 3.057.927

Laba Bersih Usaha 1.691.818 840.512

Pendapatan Bunga di Luar Usaha : J

- Pendapatan di Luar Usaha 5.121.438 | 695.710
- Biaya di Luar Usaha 8.467.1 34J 2.468.5624

(3.345.695) (1.772.852)

Laba Bersih Sebelum PPh (1.653.875) (1.772.852)
PPh 0 19.351 |

Laba (Rugi) Bersih Setelah PPh (1.653.875) (951.691)




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN RUGI - LABA
Untuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2000 dan 31 Desember 1999

(Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Perkiraan

31 Desember 2000

31 Desember 1999

Hasil Penjualan Kotor 101.210.361 | 41.375.747
Potongan Penjualan 181.994 125.850
101.028.367 41.249.896
Harga Pokok Penjualan 68.175.358 36.522.563
Laba Kotor Usaha 32.583.009 4.727.333
Biaya Usaha:
- Biaya Umum dan Administrasi 2.567.060 1.951.742
- Biaya Penjualan 2.834.381 1.083.770
| S.401.442 3.035.513
Laba Bersih Usaha 27.451.567 1.691.819 |
Pendapatan Bunga di Luar Usaha : f
- Pendapatan 42.681.455 ff 5.121.4381r
- Biaya di Luar Usaha 56.841.542 8.467.134 |
(14.160.086) (3.345.695)
Laba (Rugi) Bersih Sebelum PPh 13.291.480 (1.653.875)
PPh 4.265.318 0
Laba (Rugi) Bersih Setelah PPh (9.026.162) (1.653.875)




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 1997 dan 31 Desember 1996
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama Perkiraan

31 Desember 1997

31 Desember 1996 |

Arus kas dari aktivitas operasi:

|

Penerimaan kas dari pelanggan

45.936.257

26.395.173

|

Pembayaran kas kpd pemasok dan
karyawan

(33.865.444)

(13.571.485)

12.070.813 12.823.684
|

Pembayaran bunga (1.897.962) (2.350.379)
Pembayaran pajak (3.061.743) (1.176.878)
Sub jumlah 7.111.106 (3.527.257)
Arus kas dari aktivitas investasi:
Pembelian saham (15.000) 0
Pembelian aktiva tetap (375.835) (665.834)
Sub jumlah (390.835) (665.834)
Arus kas dari aktivitas pendanaan:
Pembayaran hutang bank (2.348.000) (432.416)
Pembayaran deviden (1.150.000) (117.966)
Sub jumlah (390.835) (550.382)
Kenaikan (penurunan) bersih kas 3.222.270 1.948.854
Kas dan setara kas pada 1 Januari 1.948.854 7.694.619
Kas dan setara kas pada 31 5.171.125 9.643 473

Desember




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 1998 dan 31 Desember 1997
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama Perkiraan

31 Desember 1998

31 Desember 1997

Arus kas dari aktivitas operasi:

Penerimaan kas dari pelanggan

43.911.069

45.936.257 |

Pembayaran kas kpd pemasok dan
karyawan

(32.573.599)

(33.865.444) ’

11.337.468 12.070.813
Pembayaran bunga (1.617.046) (1.897.962)
Pembayaran pajak (3.043.081) (3.061.743)
Sub jumlah 6.667.339 7.111.106
Arus kas dari aktivitas investast:
Pembelian saham 0 (15.000)
Pembelian aktiva tetap (665.834) (375.835)
Sub jumlah (665.834) (390.835)
Arus kas dari aktivitas pendanaan:
Pembayaran hutang bank (2.383.000) (2.348.000)
Pembayaran deviden (450.000) (1.150.000)
Sub jumlah (2.833.000) | (390.835)
Kenaikann (penurunan) bersih kas 3.178.504 3.222.270
Kas dan setara kas pada 1 Januari 5.171.125 1.948.854
Kas dan setara kas pada 31 8.349.629 5.171.125
Desember




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Buku Yang Berakhir

Pada Tanggal 31 Desember 2000 dan 31 Desember 1999
( Dalam Ribuan Rupiah )

Nama Perkiraan

31 Desember 2000

31 Desember 1999

Arus kas dari aktivitas operasi:

Penerimaan kas dari pelanggan 114.902.549 43.911.068
Pembayaran kas kpd peimasok dan (92.159.804) 32.578.599
karyawan

22.742.744 76.484.888
Pembayaran bunga (3.129.480) (1.617.046)
Pembayaran pajak (5.2120787) (3.043.081)
Sub jumlah 14.400.497 71.824.539
Arus kas dari aktivitas investasi: B o
Pembelian saham (50.000) 0
Pembelian aktiva tetap B (332.359) (685.834)
Sub jumlah (382.359) (685.834) |
Arus kas dan aktivitas pendanaan:
Pembayaran hutang bank (10.700.000) {(2.383.000)
Pembayaran deviden B (177.764) (450.000)
Sub jumlah B (10.877.764) | (2.833.000)

—

' Kenaikann (penurunan) bersih kas 3.140.373 6.178.504
Kas dan setara kas pada 1 Januari 8.349.629 5.171.125 |
Kas dan setara kas pada 31 11.480.603 8.349.629
Desember




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN LABA DITAHAN (DEFISIT)
Per 31 Desember 1996 dan 31 Desember 1995

(Dalam Ribuan Rupiah)
Nama Perkiraan 31 Desember 1996 31 Desember T
(Rp) 1995
_(Rp)
Laba (Rugi ) setelah PPh 4.352.076 (282.943)
Penambahan
- Saldo Laba yang Belum dibagi (112.335) 1.226.319
Per 1Januari 1995/1994
- Koreksi laba tahun lalu (17.308) -
Sub Jumlah ~ (129.643) 1.226.319
Pengurangan :
Pembagian Laba Tahun 1995/1994
- Deviden 0 422.137
- Cadangan 0 373.574
- Tantiem / Gratifikasi 0 185.000
-Pembinaan Industri Kecil 0 50.000
-Manajemen Fxpenses 0 25.000
Sub Jumlah 0 1.055.711
Saldo Laba / Rugi yang Belum 4.222.432 (112.335)
dibagi




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN LABA DITAHAN (DEFISIT)
Per 31 Desember 1997 dan 31 Desember 1996

(Dalam Ribuan Rupiah)
Nama Perkiraan 31 Desember 1997 | 31 Desember 1996
(Rp) (Rp)

| Laba (Rugi ) setelah PPh 789.064 4.352.076
Penambahan
-Saldo Laba yang Belum dibagi Per 4.222.432 (112.335)

1Januari 1996/1995

- Koreksi laba tahun lalu (12.566) (17.308)
Sub Jumlah 4.209.865 (129.643)
Pengurangan :
Pembagian Laba Tahun 1996/1995
- Deviden 1.900.000 0
- Cadangan 1.794.932 0
- Tantiem / Gratifikasi 427.500 0
-Pembinaan Industri Kecil 75.000 0
-Manajemen FExpenses 25.000 0
Sub Jumlah 4.222.432 0
Saldo Laba / Rugi yang Belum 766.498 4222432

dibagi




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN LABA DITAHAN (DEFISIT)
Per 31 Desember 1998 dan 31 Desember 1997

(Dalam Ribuan Rupiah)
Nama Perkiraan 31 Desember 1998 31 Desember
(Rp) 1997
(Rp)
Laba (Rugi ) setelah PPh (951.691) 789.064
Penambahan
- Saldo Laba yang Belum dibagi Per 776.498 4.222.432
1Januari 1997/1996

- Koreksi laba tahun lalu 0 (12.566)
Sub Jumlah 776.498 4.209.865
Pengurangan :
Pembagian Laba Tahun 1997/1996
- Deviden 315.625 1.900.000
- Cadangan 381.965 1.794.932
- Tantiem / Gratifikasi 47.000 427.500
-Pembinaan Industri Kecil 23.671 75.000
-Manajemen Fxpenses 8.235 25.000
Sub Jumlah 776.498 4222432
Saldo Laba / Rugi yang Belum (951.691) 766.498

dibagi




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN LABA DITAHAN (DEFISIT)
Per 31 Desember 1999 dan 31 Desember 1998

(Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Perkiraan

31 Desember 1999

31 Desember

| dibagi

( (2.605.567)

(Rp) 1998
(Rp)
| Laba (Rugi ) setelah PPh (1.653.875) (951.691)
Penambahan
- Saldo Laba yang Belum dibagi (951.691) 776.498
Per 1Januari 1997/1996
- Koreksi laba tahun lalu 0
Sub Jumlah (951.691) 776.498
Pengurangan :
Pembagian Laba Tahun 1997/1996
- Deviden 0 315.625
- Cadangan 0 381.965
- Tantiem / Gratifikasi 0 47.000
-Pembinaan Industri Kecil 0 23.671
hManaj emen fxpenses 0 8.235
Sub Jumlah 0 776.498
Saldo Laba / Rugi yang Belum (951.691)




PT.PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN LABA DITAHAN (DEFISIT)
Per 31 Desember 2000 dan 31 Desember 1999

(Dalam Ribuan Rupiah)
Nama Perkiraan 31 Desember 31 Desember

2000 1999

(Rp) _(Rp)
Laba (Rugi ) setelah PPh 9.026.162 (1.653.875)
Penambahan
- Saldo Laba yang Belum dibagi Per (2.605.567) (951.691)

1Januarn 1997/1996

- Koreksi laba tahun lalu (832.102) 0
Sub Jumlah (2.606.399) (951.691)
Pengurangan :
Pembagian Laba Tahun 1997/1996
- Deviden 0
- Cadangan 0 0
- Tantiem / Gratifikasi 0 0
-Pembinaan Industri Kecil 0 0
-Manajemen Expenses 0 0
Sub Jumlah 0 0
Saldo Laba / Rugi yang Belum dibagi 6.419.762 ~ (2.605.567)




PT PRIMISSIMA MEDARI SLEMAN YOGYAKARTA
LAPORAN PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN
Periode 31 Desember 1995 — 31 Desember 2000
{Dalam Ribuan Rupiah)

Nama Perkiraan 1995 1996 1997 1998 1999 2000
Persediaan Bahan | 3.368.453 | 5.186.514 | 6.245.138 | 4.483.765 | 4.865971 | 7.129.693
Baku

Persediaan 2594875 | 4275203 | 5121476 | 1.307.187 | 2.984.571 | 5.534.433
Barang Dalam

Proses

Persediaan 4338641 | 2.434.088 | 4.865370 | 6.744358 | 7.738.125 | 16.176.880
Barang Jadi

Jumlah 10.301.969 | 11.895.808 | 16.231.984 | 12.533.310 | 15.588.667 | 28.841.006
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